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PENGEMBANGAN MEDIA AWETAN INVERTEBRATA DENGAN
TEKNIK BIOPLASTIK SEBAGAI MEDIABIOMONITORING DALAM
MATERI PENCEMARAN LINGKUNGAN

lin Musannadah
14680022

ABSTRAK

Penelitian ini  bertujuan untuk menghasilkan media awetan invertebrata
dengan teknik bioplastik dan mengetahui kualitasnya sebagai media pembelajaran
pada materi pencemaran lingkungan. Penelitian dilakukan dengan dua tahapan.
Tahap pertama yaitu penelitian lapangan yang dilakukan untuk pengambilan biota
yang akan diawetkan. Tahap kedua vyaitu penelitian pengembangan. Jenis
penelitian pengembangan yang digunakan adalah Research and Development
(R&D) dengan model ADDIE (Analysis,Design, Development, Implementation,
Evaluation). Model vyang digunakan dalam penelitian ini tanpa tahap
Implementasi, melainkan uji coba terbatas. Produk yang dihasilkan dinilai oleh
ahli materi, ahli media, peer reviewer, guru biologi, dan siswa kelas XI SMA N 1
Banguntapan. Hasil penelitian didapatkan 13 Famili invertebrata yang digunakan
sebagai bioindikator dalam biomonitoring dan dapat diawetkan. Hasil penelitian
tersebut kemudian dikembangkan menjadi penelitian pengembangan. Penelitian
pengembangan ini menghasilkan awetan invertebrata dengan teknik bioplastik
sebagai media biomonitoring dalam materi pencemaran lingkungan. Hasil
penelitian pengembangan tersebut adalah kualitas media awetan invertebrata
dengan teknik bioplastik yang dikembangkan menurut ahli materi berkategori
baik dengan persentase sebesar 82%, berkategori sangat baik menurut ahli media
dan peer reviewer dengan masing-masing persentase sebesar 97% dan 92%.
Penilaian media oleh guru mata pelajaran biologi menunjukkan bahwa media
awetan invertebrata dengan teknik bioplastik termasuk dalam kategori baik
dengan persentase sebesar 77,6%. Hasil respon siswa mengenai media awetan
invertebrata dengan teknik bioplastik ini termasuk dalam kategori sangat baik
dengan persentase sebesar 98,4%.

Kata kunci : media awetan, bioplastik, biomonitoring, pencemaran air



A

BAB I
PENDAHULUAN
Latar Belakang

Air merupakan salah satu kebutuhan yang penting bagi makhluk hidup.
Keberadaan air di bumi selalu berubah-ubah baik dari segi kualitas atau kuantitas,
hal tersebut akibat dari perubahan kondisi alam dan aktivitas makhluk hidup.
Perubahan kualitas dan kuantitas air akan mempengaruhi kehidupan makhluk
hidup, karena sungai menjadi suatu ekosistem yang tidak terbatas bagi
peruntukannya (Dwitawati et al., 2015). Kemudian sungai merupakan salah satu
lingkungan yang sering terkena dampak pencemaran. Pencemaran dapat
disebabkan karena berbagai jenis aktivitas manusia yang dilakukan di sepanjang

daerah aliran sungai (Priyambada et al., 2008).

Pencemaran air pada dasarnya dapat berasal dari sumber terpusat yang
membawa bahan pencemar dari lokasi-lokasi Kkhusus seperti pabrik-pabrik,
instalasi pengolah limbah dan tanker minyak. Pencemaran air juga disebabkan
oleh sumber tak terpusat, yang ditimbulkan jika hujan mengalir melewati lahan
dan menghanyutkan pencemar-pencemar di atasnya seperti pestisida dan pupuk,
kemudian mengendapkannya di dalam danau, telaga, rawa, perairan, pantai dan
air bawah tanah (Mulyanto, 2007). Banyaknya bahan pencemar dalam perairan
dapat memberikan dua pengarun terhadap organisme perairan, Yaitu dapat
membunuh  spesies tertentu dan sebaliknya dapat mendukung perkembangan
spesies lain sehingga terjadi pergeseran jumlah populasi (Odum, 1993).

Berubahnya kualitas suatu perairan sangat mempengaruhi kehidupan biota yang



hidup di dasar perairan tersebut (Sinaga, 2009). Oleh karena itu perlu dilakukan
pemantauan Kkualitas air sungai. Pemantauan Kkualitas air sungai ini dilakukan

dengan proses biomonitoring kualitas air sungai (Mukono, 2006).

Biomonitoring adalah metode untuk mengamati dampak faktor eksternal
pada ekosistem dan perkembangannya selama satu periode, atau memastikan
perbedaan antara satu lokasi dan lokasi yang lain (Markert et al., 1999).
Biomonitoring dapat dilakukan menggunakan bioindikator sebagai indikator dari
adanya pencemaran air. Bioindikator adalah organisme hidup seperti tumbuhan,
plankton, hewan, dan mikroba yang dimanfaatkan untuk menunjukkan kesehatan
ekosistem alami di lingkungan. Bioindikator digunakan untuk menilai kesehatan
lingkungan dan perubahan biogeografi yang terjadi di lingkungan (Parmar et al.,
2016). Kelompok organisme indikator yang umum digunakan dalam pendugaan
kualitas air terdiri dari plankton, periphyton, makrophyton, nekton, dan
makroinvertebrata akuatik (Rahayu et al., 2009). Namun dari kelima jenis hewan
air tersebut, yang paling baik dan cocok digunakan sebagai indikator biologis dan
ekologis adalah dari grup makroinvertebrata akuatik (Tjokrokusumo, 2006). Hal
ini dikarenakan makroinvertebrata akuatik memiliki pergerakan yang relatif
lambar dan sangat dipengaruhi oleh substrat dasar serta kualitas perairan
(Apmayasari, 2015). Selain itu, menurut Dwitawati (2015) makroinvertebrata
sering digunakan sebagai bioindikator biologis dalam metode biomonitoring
kareana adanya faktor preferensi habitatnya dan juga mobilitasnya relatif rendah
sehingga keberadaannya sangat dipengaruhi oleh semua bahan yang masuk ke

dalam lingkungan lahan perairan.



Kegiatan biomonitoring dengan makroinvertebrata ini telah dikembangkan
di beberapa sekolah di Jawa Timur atas inisiatif dari Pemerintah Dinas Pendidikan
yang bekerjasama dengan Lembaga Kajian Ekologi dan Konservasi Lahan Basah
(Ecoton). Hal tersebut dilakukan untuk melatih kepedulian siswa serta ikut
menjaga juga mengawasi kelestarian lingkungan yang ada di sekitarnya
(Rakhmawati, 2014). Setelah mengetahui beberapa manfaat yang di dapat dari
kegiatan ~ biomonitoring, pemerintah di  Surabaya berencana  menjadikan
biomonitoring sebagai sebuah mata pelajaran atau minimal menjadi muatan lokal
(Nataliya, 2014). Bukan hanya di Surabaya, biomonitoring juga telah diterapkan
oleh beberapa sekolah di Yogyakarta. Mayoritas sekolah menerapkan
biomonitoring ini  merupakan sekolah berbasis lingkungan/adiwiyata. Menurut
pengertiannya, sekolah adiwiyata adalah suatu sekolah yang sangat peduli dengan
lingkungan, mulai dari kebersihan lingkungan, kelestarian lingkungan, dan
pemberdayaan lingkungan. Salah satu sekolah adiwiyata yang telah menerapkan

biomonitoring dalam pembelajarannya yaitu SMA N 1 Banguntapan.

SMA N 1 Banguntapan menggunakan sistem adiwiyata atau berbasis
lingkungan sejak tahun 2012 dan sekarang sudah maju ke taraf adiwiyata
Nasional. Saat ini sistem adiwiyata dalam sekolah ini tidak hanya tentang
penghijauan dan kebersihan lingkungan saja, tetapi sudah mencakup ekosistem
perairan disekitar sekolah karena sekolah ini letaknya dekat dengan sumber
perairan (sungai dan parit). Program yang dijalankan di SMA N 1 Banguntapan
diantaranya memberikan edukasi kepada masyarakat sekitar sekolah untuk tidak

membuang sampah di sungai dan melakukan biomonitoring di parit dekat sekolah



untuk  mengetahui  tingkat pencemaran air (Komunikasi  Pribadi,  Sri

Wahyuningsih, 11 Januari 2018).

Biomonitoring yang telah dilakukan oleh SMA N 1 Banguntapan disertai
dengan buku panduan yang minim, berupa lembaran kertas yang berisi petunjuk
melakukan  biomonitoring tanpa  disertai gambar  makroinvertebrata  yang
ditemukan. Proses identifikasi akan lebih mudah jika siswa bukan hanya
mengamati gambar, tetapi mengamati realia spesimen yang sudah diawetkan. Hal
ini dikarenakan, ketika mengamati gambar atau menggunakan media gambar atau
mengamati spesimen dari satu sisi saja, tetapi ketika menggunakan media realia
awetan siswa dapat melihat spesimen dari berbagai sisi dan mendapatkan

pengalaman identifikasi secara langsung (Sari, 2014).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Sari (2014) keterampilan
mengamati menggunakan media gambar lebih rendah dibandingkan menggunakan
media realia. Kemudian, menurut Muhtar (2017) media realia lebih efektif
dibandingkan media cetak karena media gambar terkadang tidak sesuai dengan
keadaan aslinya berbeda dengan media realia yang memberikan penjelasan
gambar sesuai dengan aslinya. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh
Nurmaifa (2009) menunjukkan penggunaan media realia dapat meningkatkan

kemampuan melakukan determinasi siswa kelas X.

Media realia merupakan benda atau obyek yang sebenarnya atau asli dan
tidak mengalami perubahan berarti dan melalui media realia ini, kegiatan belajar

mengajar melibatkan semua indera siswa (lbrahim dan Nana, 2007). Menurut



Rohani (1997) media realia dapat berupa spesimen yang masih hidup maupun
yang sudah mati. Salah satu jenis media realia adalah media bioplastik. Bioplastik
adalah media pembelajaran dalam bentuk awetan hewan atau tumbuhan dalam
blok resin (Januwar, 2013). Pengembangan awetan dengan teknik bioplastik
sebagai media jarang dilakukan, pengembangan awetan sebagai media Yyang
selama ini sering dikembangkan merupakan awetan basah. Awetan basah
biasanya menggunakan bahan pengawet berupa formalin dan alkohol yang
menimbulkan bau kurang sedap dan berbahaya untuk kesehatan (Suhardjono,
1999). Jika disimpan dalam waktu yang lama dan perawatan yang kurang tepat
maka spesimen yang diawetkan menjadi rusak. Pada awetan basah, bahan
pengawet harus diganti secara berkala sehingga tidak praktis, warna dari spesimen
juga cenderung berubah. Pada pengawetan menggunakan bioplastik, spesimen
dapat tahan lama, warna tidak berubah terlalu drastis dan masih memberikan
warna aslinya serta tidak memerlukan perawatan yang rumit. Bioplastik
merupakan pengawetan yang memiliki aspek praktis, ekonomis, dan manfaat

(Januwar, 2013).

Penelitian  terkait awetan dengan teknik Dbioplastk dan media
biomonitoring diantaranya Khasanah et al. (2015) menghasilkan media bioplastik
lumut dan LKS praktikum dengan hasil media bioplastik lumut dinyatakan sangat
layak dengan persentase kelayakan 97,22% dan LKS praktikum tumbuhan lumut
yang dikembangkan dinyatakan sangat layak dengan persentase kelayakan
97,78%. Nazila (2017) mengembangkan media resin blok tumbuhan lumut yang

termasuk kategori sangat baik menurut ahli media, ahli materi, peer reviewer, dan



guru biologi dengan persentase keidealan 94%, 81,66%, 89,5%, 81,8%. Respon
siswa mendapatkan kategori sangat setuju dengan persentase keidealan 88%.
Rakhmawati (2014) mengembangkan video biomonitoring dengan
makrozoobentos yang termasuk dalam kategori saangat baik menurut ahli materi,
ahli media, dan peer reviewer dengan persentase keidealan 94% dan 90%.
Mendapatkan kategori baik dari guru biologi dengan persentase keidealan sebesar
69% dan mendapatkan kategori sangat setuju dari siswa dengan persentase

sebesar 82,5%.

Penelitian yang telah dilakukan oleh Khasanah et al., (2015), Nazila
(2017) dan Rakhmawati (2014) merupakan penelitian yang relevan dengan
peneltian yang akan dilakukan oleh penulis. Kesamaan penelitian ini dengan
penelitian sebelumnya adalah penggunaan teknik bioplastik dalam pengawetan
spesimen. Kemudian hal yang membedakan dari penelitian sebelumnya adalah
pengemasan keanekaragaman invertebrata air tawar dalam bentuk awetan

menggunakan bioplastik yang disertai buku suplemen.

Berdasarkan latar belakang tersebut penulis membuat media awetan hewan
invertebrata air tawar menggunakan bioplastik. Sehingga awetan yang akan dibuat
oleh peneliti tidak mudah rusak dan tidak menimbulkan bau yang kurang sedap.
Awetan yang akan dibuat oleh peneliti dapat dimanfaatkan sebagai media dalam
biomonitoring untuk membantu mengidentifikasi invertebrata yang didapatkan.
Selain itu, dengan adanya media awetan ini sekolah yang tidak dapat melakukan
biomonitoring dikarenakan jauh dari sungai dapat mengamati bioindikator yang

digunakan dalam biomonitoring tanpa harus ke sungai.



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut dapat diidentifikasi beberapa masalah

sebagai berikut :

1. Media awetan invertebrata yang tersedia di sekolah belum lengkap.

2. Media awetan invertebrata sebagai bioindikator dalam biomonitoring

belum tersedia.

3. Media awetan invertebrata menggunakan bioplastik belum tersedia di

sekolah.

C. Pembatasan Masalah

Keterbatasan pengembangan awetan invertebrata air tawar dengan teknik
bioplastik sebagai media biomonitoring dalam materi pencemaran lingkungan

adalah sebagai berikut:

1. Materi yang diangkat dalam penelitian ini adalah biomonitoring sebagai

salah satu praktikum dari sub materi pencemaran air.

2. Hasil inventaris invertebrata di sungai kemudian dikemas dalam bentuk
resin blok (bioplastik). Bioplastik ini kemudian dinilai kualitasnya dari
aspek penyajian, materi, dan kebahasaan berdasarkan penilaian 1 ahli
materi, 1 ahli media, 5 peer reviewer dan diuji keterbacaan pada 2 guru
biologi serta masing-masing 10 siswa kelas XI dari SMA N 1

Banguntapan.



D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka dapat

dirumuskan permasalahan sebagai berikut :

1. Bagaimana mengembangkan awetan invertebrata dengan teknik bioplastik

sebagai media biomonitoring dalam materi pencemaran lingkungan?

2. Bagaimana kualitas produk awetan invertebrata dengan teknik bioplastik
yang dikembangkan sebagai media biomonitoring dalam  materi

pencemaran lingkungan?

E. Tujuan Pengembangan

Adapun tujuan dari penelitian pengembangan ini adalah :

1. Menghasilkan awetan invertebrata dengan teknik bioplastik sebagai media

biomonitoring dalam materi pencemaran lingkungan.

2. Mengetahui kualitas awetan invertebrata dengan teknik bioplastik yang
dikembangkan sebagai media biomonitoring dalam materi pencemaran
lingkungan.

F.  Spesifikasi Produk yang Diharapkan

Produk yang diharapkan dalam penelitian pengembangan ini mempunyai

spesifikasi sebagai berikut :

1. Spesimen yang dikemas dalam bioplastik adalah invertebrata yang
menjadi bioindikator kualitas air sungai untuk media biomonitoring pada

materi pencemaran lingkungan.



2. Bahan awetan invertebrata air tawar adalah resin bening murni dan katalis.

3. Desain cover dan layout buku suplemen menggunakan aplikasi CorelDraw

X7 dan editing menggunakan MS. Word 2010.

4. Buku suplemen dicetak dalam bentuk booklet dengan ukuran A5, cover
dicetak menggunakan Kkertas ivory 210 sedangkan isi dicetak

menggunakan kertas HVS 100.

G. Manfaat Penelitian

Pengembangan awetan invertebrata air tawar dengan teknik bioplastik

diharapkan dapat:

1. Memberikan informasi mengenai keanekaragaman invertebrata yang

menjadi bioindikator kualitas air sungai untuk pembelajaran biologi kelas

X.

2. Produk dapat dijadikan alternatif media pembelajaran yang efektif dalam
menyampaikan keanekaragaman bioindikator dalam materi pencemaran

lingkungan.

H. Asumsi dan Keterbatasan

1. Asumsi Pengembangan

Asumsi dari penelitian pengembangan ini adalah awetan invertebrata air
tawar dapat dijadikan sebagai media pembelajaran untuk siswa dalam memahami
keanekaragaman bioindikator dalam biomonitoring sebagai salah satu praktikum

materi pencemaran lingkungan.
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secara langsung. Sehingga dengan adanya media awetan invertebrata dengan
teknik bioplastik ini siswa yang berada di sekolah tersebut dapat mengamati

bioindikator dalam biomonitoring pencemaran air.

Secara keseluruhan media awetan invertebrata dengan teknik bioplastik
beserta buku suplemen mendapatkan penilaian dari ahli materi dengan kategori
baik dan ahli media serta peer reviewer dengan kategori sangat baik. Media
awetan invertebrata dengan teknik bioplastik juga telah diuji coba secara terbatas
di SMA N 1 Banguntapan dari segi keterbacaan oleh guru biologi dengan hasil
penilaian termasuk dalam kategori baik dan hasil respon siswa kelas XI SMA N 1

Banguntapan dengan kategori sangat baik.

Berdasarkan hasil penilaian kualitas media yang telah didapatkan, maka
media awetan invertebrata dengan teknik bioplastik sebagai media biomonitoring
dalam materi pencemaran lingkungan dapat digunakan sebagai media

pembelajaran yang mendukung proses pembelajaran biologi.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian pengembangan ini adalah sebagai berikut :

1. Jumlah spesimen makroinvertebrata yang ditemukan di  sungai
Kalikuning dan sungai Gajahwong serta dapat diawetkan sebanyak 13
famili dari 6 Ordo dan 2 Filum.

2. Penelitian ini menghasilkan produk berupa media awetan invertebrata
dengan teknik bioplastik yang dilengkapi dengan buku suplemen
untuk memperjelas media sebagai media biomonitoring dalam materi
pencemaran lingkungan untuk siswa SMA/MA kelas X.

3. Media awetan invertebrata dengan teknik  bioplastik  yang
dikembangkan memiliki kualitas baik menurut guru biologi dan sangat
baik menurut siswa dengan masing-masing persentase sebesar 77,6%
dan 98,4%. Berdasarkan penilaian tersebut maka media awetan
invertebrata dengan teknik bioplastik beserta buku suplemen dapat
digunakan sebagai media pembelajaran.

B. Saran
Produk berupa media awetan invertebrata dengan teknik bioplastik
beserta buku suplemen yang telah dikembangkan masih memerlukan
pengembangan lebih lanjut agar didapatkan produk yang lebih inovatif dan
efektif untuk digunakan dalam pembelajaran. Oleh karena itu perlu
dilakukan penelitian lebih lanjut tentang penggunaan atau uji coba secara

luas untuk menguatkan kelayakan media awetan invertebrata dengan
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teknik bioplastik beserta buku suplemen dan mengetahui pengaruhnya

dalam peningkatan pembelajaran biologi.
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Lampiran 1. Instrumen Pra-Penelitian

Kelas
Umur

Jenis

Kuisoner Biomonitoring

Kelamin

(berilah tanda cheklist pada pernyataan yang sesuai dengan diri anda)

NO PERNYATAAN YA | TIDAK

. Pada materi Pencemaran lingkungan digunakan sebuah

" | media pembelajaran di kelas

, Pada materi pencemaran lingkungan dilakukan

" | praktikum lapangan

3. | Saya mengetahui kegiatan biomonitoring

A Saya pernah melakukan praktikum biomonitoring di

' sungai dekat sekolah

> Praktikum biomonitoring dilakukan dengan
menggunakan buku panduan

6 Pelaksanaan praktikum biomonitoring disertai media
awetan spesimen bioindikator

v Saya senang melakukan praktikum biomonitoring di
sungai

8 Kualitas air sungai dapat diketahui melalui
biomonitoring

9 Kegiatan biomonitoring membuat saya tertarik dengan
pengamatan terhadap ekosistem perairan disekitar

10 Penerapan konsep Adiwiyata telah sampai pada
ekosistem perairan sekitar
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Lampiran 2. Instrumen penilaian kualitas media awetan invertebrata dengan teknik

bioplastik besertasuplemen untuk ahli materi

[ AHLI MATERI ]

INSTRUMEN PENILAIAN MEDIA AWETAN INVERTEBRATA DENGAN TEKNIK
BIOPLASTIK BESERTA BUKU SUPLEMEN

Nama Penilai

Instansi

A. Petunjuk Pengisian :

a. Mohon bapak/ibu berkenan memberikan penilaian terhadap media awetan

invertebrata dengan teknik bioplastik beserta buku suplemen.

b. Berilah tanda checklist (v') pada kolom nilai sesuai penilaian bapak/ibu terhadap
media awetan invertebrata dengan teknik bioplastik beserta buku suplemen

dengan kriteria sebagai berikut :
SK : Sangat Kurang
K : Kurang
C : Cukup
B : Baik
SB : Sangat Baik
c. Apabila ada catatan atau saran dapat dimasukkan dalam kolom catatan/saran.

d. Terimakasin atas partisipasi dan kerjasamanya dalam pengisian lembar instrumen

penilaian ini.
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No Aspek Penilaian Penilaian
Relevansi materi SK|{K [C [B |SB
A Kesesuaian produk dengan Kompetensi Dasar yang
1.
termuat dalam K13
Keakuratan Materi
Media awetan invertebrata dengan teknik bioplastik yang
B 2. disajikan sesuai dengan kenyataan untuk meningkatkan
pemahaman siswa
3 Kebenaran konsep materi yang termuat dalam media
' awetan invertebrata dengan teknik bioplastik
Kemutakhiran Materi
4 Kesesuaian media awetan invertebrata dengan teknik
C ' bioplastik dengan perkembangan keilmuan saat ini
5 Materi dalam buku suplemen menggunakan rujukan
' terkini
Penggunaan Media Awetan Invertebrata dengan Teknik Bioplastik
6 Media awetan invertebrata dengan teknik bioplastik
D ' mudah digunakan
7 Materi dalam buku suplemen disajikan secara sederhana
' dan jelas
Kebenaran ldentifikasi
E
8. Kebenaran identifikasi makroinvertebrata
Kebahasaan
E o Menggunakan ejaan secara benar dengan mengacu pada
' Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI)
10. | Kebenaran penggunaan Kata ilmiah/istilah asing
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B. Saran Perbaikan

Yogyakarta,

Ahli Materi

2018
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RUBRIK PENILAIAN MEDIA AWETAN

INVERTEBRATA DENGAN TEKNIK BIOPLASTIK BESERTA BUKU SUPLEMEN

Kriteria Penilaian

No. Aspek Penilaian
Nilai Penjabaran
A | Relevansi materi
SK | Jika produk sangat tidak sesuai dengan Kompetensi Dasar yang termuat dalam K13
Kesesuaian produk dengan K Jika produk kurang sesuaidengan Kompetensi Dasar yang termuat dalam K13
1. gﬁmpeﬁfgi Dasar yang termuat Jika produk cukup sesuaidengan Kompetensi Dasar yang termuat dalam K13
alam
B Jika produk sesuaidengan Kompetensi Dasar yang termuat dalam K13
SB | Jika produk sangat sesuai dengan Kompetensi Dasar yang termuat dalam K13
B Keakuratan Materi
SK | Jika tidak sesuai dengan kenyataan untuk meningkatkan pemahaman siswa
Media awetan invertebrata K | Jika kurang sesuaidengan kenyataan untuk meningkatkan pemahaman siswa
dengan teknik bioplastik beserta
2. | buku suplemen yang disajikan Jika cukup sesuai dengan kenyataan untuk meningkatkan pemahaman siswa
sesuai dengan kenyataan untuk _ _ _ _
meningkatkan pemahaman siswa | B Jika sesuai dengan kenyataan untuk meningkatkan pemahaman siswa
SB | Jika sangat sesuai dengan kenyataan untuk meningkatkan pemahaman siswa
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Kriteria Penilaian

No. Aspek Penilaian
Nilai Penjabaran
Jika semua konsep yang disajikan menimbulkan banyak penafsiran dan tidak
SK : e . 0
sesuai dengan definisi yang berlaku dalam bidang biologi
Kebenaran konsep materi yang K Jika sebagian besar konsep yang disajikan menimbulkan banyak penafsiran dan
termuat dalam media awetan tidak sesuaidengan definisi yang berlaku dalam bidang biologi
: invertebrata_dengan teknik Jika sebagian besar konsep yang disajikan tidak menimbulkan banyak penafsiran
ioplastik k I
bioplestikbeserta buku suplemen | C dan tidak sesuaidengan definisi yang berlaku dalam bidang biologi
B Jika sebagian besar konsep yang disajikan tidak menimbulkan banyak penafsiran
dan sesuaidengan definisi yang berlaku dalam bidang biologi
Jika semua konsep yang disajikan tidak menimbulkan banyak penafsiran dan
SB . 2 . S
sesuai dengan definisi yang berlaku dalam bidang biologi
C | Kemutakhiran Materi
SK | Jijka tidak sesuaidengan perkembangan keilmuan saat ini
Kesesuaian media awetan K | Jika kurang sesuai dengan perkembangan keilmuan saat ini
invertebrata dengan teknik
4. | bioplastik beserta buku suplemen | C Jika cukup sesuaidengan perkembangan keilmuan saat ini
dengan perkembangan keilmuan : : i _
saat ini B Jika sesuai dengan perkembangan keilmuan saat ini
SB | Jika sangat sesuai dengan perkembangan keilmuan saat ini

86




Kriteria Penilaian

No. Aspek Penilaian
Nilai Penjabaran
SK | Jika semua materi dalam buku suplemen tidak menggunakan rujukan terkini
K Jika sebagian besar materi dalam buku suplemen tidak menggunakan rujukan
terkini
5. Materi dalam bu[<u supleme_n_ Jika sebagian besar materi dalam buku suplemen cukup menggunakan rujukan
menggunakan rujukan terkini C terkini
B Jika sebagian besar materi dalam buku suplemen menggunakan rujukan terkini
SB | Jika semua materi dalam buku suplemen menggunakan rujukan terkini
D | Penggunaan Media Awetan Invertebrata dengan Teknik Bioplastik

SK | Jika media awetan invertebrata dengan teknik bioplastik sangat sulit digunakan
_ _ K Jika media awetan invertebrata dengan teknik bioplastik sulit digunakan
Media awetan invertebrata
6. | dengan teknik bioplastik mudah Jika media awetan invertebrata dengan teknik bioplastik cukup mudah digunakan
digunakan
: B Jika media awetan invertebrata dengan teknik bioplastik mudah digunakan
SB | Jika media awetan invertebrata dengan teknik bioplastik sangat mudah digunakan
SK | Jika materi dalam buku suplemen disajikan sangat rumit dan tidak jelas
Materi dalam buku suplemen K Jika materi dalam buku suplemen disajikan rumit dan kurang jelas
7. | disajikan secara sederhana dan
jelas Jika materi dalam buku suplemen disajikan rumit dan jelas
B Jika materi dalam buku suplemen disajikan sederhana dan kurang jelas
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Kriteria Penilaian

No. Aspek Penilaian
Nilai Penjabaran
Materi dalam buku suplemen
7. | disajikan secara sederhana dan SB | Jika materi dalam buku suplemen disajikan sederhana dan jelas
jelas
E | Kebenaran ldentifikasi
SK | Jika semua identifkasi makroinvertebrata tidak benar
K Jika sebagian besar identifikasi makroinvertebrata tidak benar
Kebenaran identifikasi - . — -
8. makroinvertebrata C Jika sebagian besar identifikasi makroinvertebrata cukup benar
B Jika sebagian besar identifikasi makroinvertebrata benar
SB | Jika semua identifikasi makroinvertebrata benar
F Kebahasaan
SK | Jika semua materi tidak menggunakan ejaan secara benar sesuai dengan PUEBI
K Jika sebagian besar materi tidak menggunakan ejaan secara benar sesuai dengan
Menggunakan ejaan secara benar PUEBI
9. dengan mengacu pada Pedoman Jika sebagian besar materi cukup menggunakan ejaan secara benar sesuai dengan
Umum Ejaan Bahasa Indonesia C
PUEBI
(PUEBI)
B Jika sebagian besar materi menggunakan ejaan secara benar sesuai dengan PUEBI
SB | Jika semua materi menggunakan ejaan secara benar sesuai dengan PUEBI
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Kriteria Penilaian

No. Aspek Penilaian
Nilai Penjabaran
SK | Jika penggunaan kata ilmiah tidak benar
K Jika penggunaan Kata ilmiah kurang benar
Kebenaran penggunaan kata - —

10. imiah/istilah asing Jika penggunaan kata ilmiah cukup benar
B Jika penggunaan kata ilmiah benar
SB | Jika pengguaan kata ilmiah sangat benar
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Lampiran 3. Instrumen penilaian kualitas media awetan invertebrata dengan teknik

bioplastik beserta suplemen untuk ahli media

[ AHLI MEDIA ]

INSTRUMEN PENILAIAN MEDIA AWETAN INVERTEBRATA DENGAN TEKNIK
BIOPLASTIK BESERTA BUKU SUPLEMEN

Nama Penilai

Instansi

A. Petunjuk Pengisian :

a. Mohon bapak/ibu berkenan memberikan penilaian terhadap media awetan

invertebrata dengan teknik bioplastik beserta buku suplemen.

b. Berilah tanda checklist (v') pada kolom nilai sesuai penilaian bapak/ibu terhadap
media awetan invertebrata dengan teknik bioplastik beserta buku suplemen

dengan kriteria sebagai berikut :

SK : Sangat Kurang
K : Kurang

C : Cukup

B : Baik

SB : Sangat Baik

c. Apabila ada catatan atau saran dapat dimasukkan dalam kolom catatan/saran.

d. Terimakasih atas partisipasi dan kerjasamanya dalam pengisian lembar instrumen

penilaian ini.
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No. Aspek Penilaian Penilaian
Komponen Penyajian Media Awetan Invertebrata
A dengan Teknik Bioplastik SK C |B |SB
1 Komponen media awetan invertebrata dengan
' teknik bioplastik lengkap
2. Alat dan bahan mudah didapat
3 Komponen media awetan invertebrata dengan
' teknik bioplastik mudah diamati
B Komponen Penyajian Buku Suplemen
4 Gambar disajikan dengan jelas, menarik, dan
' berwarna untuk mendukung kejelasan materi
5. Ukuran huruf mudah dibaca
6. Desain halaman buku suplemen teratur
7. Desain cover buku suplemen menarik
Ketersediaan buku suplemen dapat membantu
8. penggunaan media awetan invertebrata dengan
teknik bioplastik
C | Penggunaan Media Awetan Invertebrata dengan Teknik Bioplastik
9 Media awetan invertebrata dengan teknik
' bioplastik mudah digunakan
10 Materi dalam buku suplemen disajikan secara
' sederhana dan jelas
E | Kebenaran Identifikasi
11. Kebenaran identifikasi makroinvertebrata
F | Kebahasaan
Menggunakan ejaan secara benar dengan mengacu
12. pada Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia
(PUEBI)
13. Kebenaran penggunaan kata ilmiah/istilah asing

91




B. Saran Perbaikan

Yogyakarta,

Ahli Media

2018
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RUBRIK PENILAIAN MEDIA AWETAN INVERTEBRATA DENGAN TEKNIK BIOPLASTIK BESERTA BUKU SUPLEMEN

No.

Aspek Penilaian

Kriteria Penilaian

Nilai

Penjabaran

Komponen Penyajian Media Awetan Inverteb

rata dengan Teknik Bioplastik

Jika semua media awetan invertebrata dengan teknik bioplastik memiliki komponen

SK tidak lengkap
K Jika sebagian besar media awetan invertebrata dengan teknik bioplastik memiliki
komponen tidak lengkap
!(omponen media awetar_l Jika sebagian besar media awetan invertebrata dengan teknik bioplastik memiliki
1. | invertebrata dengan teknik C komoonen cukup lenaka
bioplastik lengkap P b lengkap
B Jika sebagian besar media awetan invertebrata dengan teknik bioplastik memiliki
komponen lengkap
SB Jika semua media awetan invertebrata dengan teknik bioplastik memiliki komponen
lengkap
SK | Jika semua alat dan bahan sulit didapat
K Jika sebagian besar alat dan bahan sulit didapat
C Jika sebagian besar alat dan bahan cukup mudah didapat
2. | Alat dan bahan mudah didapat
B Jika sebagian besar alat dan bahan mudah didapat
SB | Jika semua alat dan bahan mudah didapat
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Kriteria Penilaian

No. Aspek Penilaian
Nilai Penjabaran
SK | Jika semua komponen media awetan sulit diamati
_ K Jika sebagian besar komponen media awetan sulit diamati
Komponen media awetan
3. | invertebrata dengan teknik Jika sebagian besar komponen media awetan cukup mudah diamati
bioplastik mudah diamati _ _ _ _ _
B Jika sebagian besar komponen media awetan mudah diamati
SB | Jika semua komponen media awetan mudah diamati
B Komponen Penyajian Buku Suplemen
SK Jika semua gambar yang disajikan tidak jelas dan tidak mendukung kejelasan
materi
K Jika sebagian besar gambar yang disajikan tidak jelas dan tidak mendukung
Gambar disajikan dengan jelas, kejelasan materi
4. | menari, dan b_e rwarna untul_< Jika sebagian besar gambar yang disajikan jelas dan tidak mendukung kejelasan
mendukung kejelasan materi C materi
B Jika sebagian besar gambar yang disajikan jelas dan mendukung kejelasan materi
SB | Jika semua gambar yang disajikan jelas dan mendukung kejelasan materi
SK | Jika semua tulisan dalam buku suplemen sulit dibaca
5. | Ukuran huruf mudah dibaca K Jika sebagian besar tulisan dalam buku suplemen sulit dibaca
C Jika sebagian besar tulisan dalam buku suplemen cukup mudah dibaca
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Kriteria Penilaian

No. Aspek Penilaian
Nilai Penjabaran
B Jika sebagian besar tulisan dalam buku suplemen mudah dibaca
Ukuran huruf mudah dibaca SB | Jika semua tulisan dalam buku suplemen mudah dibaca
SK | Jika desain halaman buku suplemen tidak teratur
K Jika desain halaman buku suplemen kurang teratur
g?jﬁ: ? halaman buku suplemen C Jika desain halaman buku suplemen cukup teratur
B Jika desain halaman buku suplemen teratur
SB | Jika desain halaman buku suplemen sangat teratur
SK | Jika desain cover tidak menarik
K Jika desain civer kurang menarik
Desain cover buku suplemen - - -
menarik C Jika desain cover cukup menarik
B Jika desain cover menarik
SB | Jika desain cover sangat menarik
SK | Jika ketersediaan buku suplemen tidak membantu penggunaan media awetan
Ketersediaan buku suplemen dapat . _ -
membantu penggunaan media K Jika ketersediaan buku suplemen kurang membantu penggunaan media awetan
g\i/g;tlggﬁll?vertebrata dengan teknik "=k ketersediaan buku suplemen cukup membantu penggunaan media awetan
B Jika ketersediaan buku suplemen membantu penggunaan media awetan
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Kriteria Penilaian

makroinvertebrata

No. Aspek Penilaian
Nilai Penjabaran
SB | Jika ketersediaan buku suplemen sangat membantu penggunaan media awetan
D Penggunaan Media Awetan Invertebrata dengan Teknik Bioplastik
SK | Jika media awetan invertebrata dengan teknik bioplastik sangat sulit digunakan
_ ) K Jika media awetan invertebrata dengan teknik bioplastik sulit digunakan
Media awetan invertebrata dengan
9. | teknik bioplastik mudah C Jika media awetan invertebrata dengan teknik bioplastik cukup mudah digunakan
digunakan
B Jika media awetan invertebrata dengan teknik bioplastik mudah digunakan
SB | Jika media awetan invertebrata dengan teknik bioplastik sangat mudah digunakan
SK | Jika materi dalam buku suplemen disajikan sangat rumit dan tidak jelas
_ K Jika materi dalam buku suplemen disajikan rumit dan kurang jelas
Materi dalam buku suplemen
10. | disajikan secara sederhana dan C Jika materi dalam buku suplemen disajikan rumit dan jelas
jelas i _ _ i
B Jika materi dalam buku suplemen disajikan sederhana dan kurang jelas
SB | Jika materi dalam buku suplemen disajikan sederhana dan jelas
E Kebenaran Identifikasi
SK | Jika semua identifkasi makroinvertebrata tidak benar
11. Kebenaran identifikasi K Jika sebagian besar identifikasi makroinvertebrata tidak benar

Jika sebagian besar identifikasi makroinvertebrata cukup benar
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Kriteria Penilaian

No. Aspek Penilaian
Nilai Penjabaran
Kebenaran identifikasi B Jika sebagian besar identifikasi makroinvertebrata benar
11. .
makroinvertebrata SB | Jika semua identifikasi makroinvertebrata benar
F
SK | Jika semua materi tidak menggunakan ejaan secara benar sesuai dengan PUEBI
K Jika sebagian besar materi tidak menggunakan ejaan secara benar sesuai dengan
Menggunakan ejaan secara benar PUEBI
1o | dengan mengacu pada Pedoman Jika sebagian besar materi cukup menggunakan ejaan secara benar sesuai dengan
Umum Ejaan Bahasa Indonesia C PUEBI
(PUEBI)
B Jika sebagian besar materi menggunakan ejaan secara benar sesuai dengan PUEBI
SB | Jika semua materi menggunakan ejaan secara benar sesuai dengan PUEBI
SK | Jika penggunaan kata iimiah tidak benar
K Jika penggunaan kata ilmiah kurang benar
Kebenaran penggunaan kata - —
13. imiahvistilah asing Jika penggunaan kata ilmiah cukup benar
B Jika penggunaan kata ilmiah benar
SB | Jika pengguaan kata ilmiah sangat benar
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Lampiran 4. Instrumen penilaian kualitas media awetan invertebrata dengan teknik

bioplastik besertasuplemen untuk peer reviewer

[ PEER REVIEWER ]

INSTRUMEN PENILAIAN MEDIA AWETAN INVERTEBRATA DENGAN TEKNIK
BIOPLASTIK BESERTA BUKU SUPLEMEN

Nama Penilai

Instansi

A. Petunjuk Pengisian :

a. Mohon bapak/ibu berkenan memberikan penilaian terhadap media awetan

invertebrata dengan teknik bioplastik beserta buku suplemen.

b. Berilah tanda checklist (v') pada kolom nilai sesuai penilaian bapak/ibu terhadap
media awetan invertebrata dengan teknik bioplastik beserta buku suplemen

dengan kriteria sebagai berikut :
SK: Sangat Kurang
K : Kurang
C : Cukup
B : Baik
SB : Sangat Baik
c. Apabila ada catatan atau saran dapat dimasukkan dalam kolom catatan/saran.

d. Terimakasih atas partisipasi dan kerjasamanya dalam pengisian lembar instrumen

penilaian ini.
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(PUEBI)

No. Aspek Penilaian Penilaian
A | Relevansi Materi SK|K [C |B |SB
1 Kesesuaian produk dengan Kompetensi Dasar yang
| termuat dalam K13
Media awetan invertebrata dengan teknik bioplastik
2. | beserta buku suplemen yang disajikan sesuai dengan
kenyataan untuk meningkatkan pemahaman siswa
B Komponen Penyajian Media Awetan Invertebrata dengan Teknik Bioplastik
3 Komponen media awetan invertebrata dengan teknik
" | bioplastik lengkap
4. | Alat dan bahan mudah didapat
5 Pembuatan media awetan invertebrata dengan teknik
" | bioplastik mudah dilakukan
5 Komponen media awetan invertebrata dengan teknik
" | bioplastik mudah diamati
C | Komponen Penyajian Buku Suplemen
7 Gambar disajikan dengan jelas, menarik, dan berwarna
" | untuk mendukung kejelasan materi
8. | Ukuran huruf mudah dibaca
9. | Desain halaman buku suplemen teratur
10. | Desain cover buku suplemen menarik
Ketersediaan buku suplemen dapat membantu
11. | penggunaan media awetan invertebrata dengan teknik
bioplastik
D | Penggunaan Media Awetan Invertebrata dengan Teknik Bioplastik
Media awetan invertebrata dengan teknik bioplastik
14. .
mudah digunakan
15 Materi dalam buku suplemen disajikan secara
" | sederhana dan jelas
E | Kebahasaan
Menggunakan ejaan secara benar dengan mengacu
16. | pada Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia
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No. Aspek Penilaian Penilaian
E | Kebahasaan SK|K |C |B |SB
17. | Kebenaran penggunaan kata ilmiah/istilah asing
B. Saran Perbaikan
Yogyakarta, 2018
Peer Reviewer
NIM.
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RUBRIK PENILAIAN MEDIA AWETAN INVERTEBRATA DENGAN TEKNIK BIOPLASTIK BESERTA BUKU SUPLEMEN

Kriteria Penilaian

No. Aspek Penilaian
Nilai Penjabaran
A Relevansi Materi
SK Jika produk sangat tidak sesuai dengan Kompetensi Dasar yang termuat dalam K13
Kesesuaian produk K Jika produk kurang sesuaidengan Kompetensi Dasar yang termuat dalam K13
([j)engan Kompetensi C Jika produk cukup sesuaidengan Kompetensi Dasar yang termuat dalam K13
asar yang termuat
dalam K13 B Jika produk sesuaidengan Kompetensi Dasar yang termuat dalam K13
SB Jika produk sangat sesuai dengan Kompetensi Dasar yang termuat dalam K13
Media awetan SK Jika tidak sesuaidengan kenyataan untuk meningkatkan pemahaman siswa
invertebrata dengan K Jika kurang sesuai dengan kenyataan untuk meningkatkan pemahaman siswa
teknik bioplastik yang
disajikan sesuai C Jika cukup sesuaidengan kenyataan untuk meningkatkan pemahaman siswa
dengan kenyataan _ _ _ i
untuk meningkatkan B Jika sesuaidengan kenyataan untuk meningkatkan pemahaman siswa
pemahaman  siswa SB Jika sangat sesuai dengan kenyataan untuk meningkatkan pemahaman siswa

Komponen Penyajian Media Awetan

Invertebrata dengan Teknik Bioplastik

Komponen media
awetan invertebrata
dengan teknik
bioplastik lengkap

SK

Jika semua media awetan invertebrata dengan teknik bioplastik memiliki komponen tidak
lengkap

K

Jika sebagian besar media awetan invertebrata dengan teknik bioplastik memiliki komponen
tidak lengkap
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Kriteria Penilaian

No. Aspek Penilaian
Nilai Penjabaran
c Jika sebagian besar media awetan invertebrata dengan teknik bioplastik memiliki komponen
Komponen media cukup lengkap
awetan invert ebrata Jika sebagian besar media awetan invertebrata dengan teknik bioplastik memiliki komponen
dengan teknik B lenaka
bioplastik lengkap gkap
SB Jika semua media awetan invertebrata dengan teknik bioplastik memiliki komponen lengkap
SK Jika semua alat dan bahan sulit didapat
K Jika sebagian besar alat dan bahan sulit didapat
g\itlj;pi?n bahan mudah C Jika sebagian besar alat dan bahan cukup mudah didapat
B Jika sebagian besar alat dan bahan mudah didapat
SB Jika semua alat dan bahan mudah didapat
SK Jika pembuatan awetan sangat sulit dilakukan
Pembuatan media K Jika pembuatan awetan sulit dilakukan
awetan invertebrata
dengan teknik C Jika pembuatan awetan cukup mudah dilakukan
bioplastik mudah
dilakukan B Jika pembuatan awetan mudah dilakukan
SB Jika pembuatan awetan sangat mudah dilakukan
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Kriteria Penilaian

No. Aspek Penilaian
Nilai Penjabaran
SK Jika semua komponen media awetan sulit diamati
Komponen media K Jika sebagian besar komponen media awetan sulit diamati
awetan invertebrata
dengan teknik Jika sebagian besar komponen media awetan cukup mudah diamati
bioplastik mudah _ _ _ _ _
diamati B Jika sebagian besar komponen media awetan mudah diamati
SB Jika semua komponen media awetan mudah diamati
C Komponen Penyajian Buku Suplemen
SK Jika semua gambar yang disajikan tidak jelas dan tidak mendukung kejelasan materi
Gambar disajikan K Jika sebagian besar gambar yang disajikan tidak jelas dan tidak mendukung Kkejelasan materi
dengan jelas, menarik,
dan berwarna untuk C Jika sebagian besar gambar yang disajikan jelas dan tidak mendukung kejelasan materi
mendukung kejelasan _ _ _ _ _ :
materi B Jika sebagian besar gambar yang disajikan jelas dan mendukung kejelasan materi
SB Jika semua gambar yang disajikan jelas dan mendukung kejelasan materi
SK Jika semua tulisan dalam buku suplemen sulit dibaca
K Jika sebagian besar tulisan dalam buku suplemen sulit dibaca
(ljJiE;:;Zn huruf mudah C Jika sebagian besar tulisan dalam buku suplemen cukup mudah dibaca
B Jika sebagian besar tulisan dalam buku suplemen mudah dibaca
SB Jika semua tulisan dalam buku suplemen mudah dibaca
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Kriteria Penilaian

No. Aspek Penilaian
Nilai Penjabaran
SK Jika desain halaman buku suplemen tidak teratur
K Jika desain halaman buku suplemen kurang teratur
9. Desan halaman buia Jika desain halaman buku suplemen cukup teratur
suplemen teratur
B Jika desain halaman buku suplemen teratur
SB Jika desain halaman buku suplemen sangat teratur
SK Jika desain cover tidak menarik
K Jika desain civer kurang menarik
10. Desain cover bu_ku Jika desain cover cukup menarik
suplemen menarik
B Jika desain cover menarik
SB Jika desain cover sangat menarik
SK Jika ketersediaan buku suplemen tidak membantu penggunaan media awetan
Ketersediaan buku K Jika ketersediaan buku suplemen kurang membantu penggunaan media awetan
suplemen dapat
11 membantu penggunaan | C Jika ketersediaan buku suplemen cukup membantu penggunaan media awetan
" | media awetan
invertebrata dengan B Jika ketersediaan buku suplemen membantu penggunaan media awetan
teknik bioplastik
SB Jika ketersediaan buku suplemen sangat membantu penggunaan media awetan
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Kriteria Penilaian

No. Aspek Penilaian
Nilai Penjabaran
D Penggunaan Media Awetan Invertebrata dengan Teknik Bioplastik
SK Jika media awetan invertebrata dengan teknik bioplastik sangat sulit digunakan
Media awetan K Jika media awetan invertebrata dengan teknik bioplastik sulit digunakan
invertebrata dengan - - - ——— - -
14. teknik bioplastik C Jika media awetan invertebrata dengan teknik bioplastik cukup mudah digunakan
mudah digunakan B Jika media awetan invertebrata dengan teknik bioplastik mudah digunakan
SB Jika media awetan invertebrata dengan teknik bioplastik sangat mudah digunakan
SK Jika materi dalam buku suplemen disajikan sangat rumit dan tidak jelas
Materi dalam buku K Jika materi dalam buku suplemen disajikan rumit dan kurang jelas
suplemen disajikan - - — - -
15. secara sederhana dan C Jika materi dalam buku suplemen disajikan rumit dan jelas
jelas B Jika materi dalam buku suplemen disajikan sederhana dan kurang jelas
SB Jika materi dalam buku suplemen disajikan sederhana dan jelas
E Kebahasaan
Menggunakan ejaan SK Jika semua materi tidak menggunakan ejaan secara benar sesuai dengan PUEBI
secara benar dengan _ . — - -
menaacu pada K Jika sebagian besar materi tidak menggunakan ejaan secara benar sesuai dengan PUEBI
16. gacu p .
Pedoman Umum Ejaan Jika sebagian besar materi cukup menggunakan ejaan secara benar sesuai dengan PUEBI
Bahasa Indonesia
(PUEBI) B Jika sebagian besar materi menggunakan ejaan secara benar sesuai dengan PUEBI
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Kriteria Penilaian

No. Aspek Penilaian

Nilai Penjabaran
SB Jika semua materi menggunakan ejaan secara benar sesuai dengan PUEBI
SK Jika penggunaan kata ilmiah tidak benar
K Jika penggunaan kata ilmiah kurang benar

Kebenaran

17. | penggunaan kata C Jika penggunaan kata ilmiah cukup benar

iimiak/istilah asing _ _
B Jika penggunaan kata ilmiah benar
SB Jika pengguaan kata ilmiah sangat benar
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Lampiran 5. Instrumen penilaian kualitas media awetan invertebrata dengan teknik

bioplastik besertasuplemen untuk guru biologi

[ GURU BIOLOGI ]

INSTRUMEN PENILAIAN MEDIA AWETAN INVERTEBRATA DENGAN TEKNIK
BIOPLASTIK BESERTA BUKU SUPLEMEN

Nama Penilai

Instansi

A. Petunjuk Pengisian :

a. Mohon bapak/ibu berkenan memberikan penilaian terhadap media awetan

invertebrata dengan teknik bioplastik beserta buku suplemen.

b. Berilah tanda checklist (v') pada kolom nilai sesuai penilaian bapak/ibu terhadap
media awetan invertebrata dengan teknik bioplastik beserta buku suplemen

dengan kriteria sebagai berikut :
SK : Sangat Kurang
K : Kurang
C : Cukup
B : Baik
SB : Sangat Baik
c. Apabila ada catatan atau saran dapat dimasukkan dalam kolom catatan/saran.

d. Terimakasih atas partisipasi dan kerjasamanya dalam pengisian lembar instrumen

penilaian ini.
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sederhana dan jelas

No. Aspek Penilaian Penilaian
A | Relevansi Materi SK|{K |C |B |SB
1 Kesesuaian produk dengan Kompetensi Dasar yang
' termuat dalam K13
Media awetan invertebrata dengan teknik bioplastik
2. yang disajikan sesuai dengan kenyataan untuk
meningkatkan pemahaman siswa
B | Komponen Penyajian Media Awetan Invertebrata dengan Teknik Bioplastik
3 Komponen media awetan invertebrata dengan
' teknik bioplastik lengkap
4. Alat dan bahan mudah didapat
5 Komponen media awetan invertebrata dengan
' teknik bioplastik mudah diamati
C | Komponen Penyajian Buku Suplemen
6 Gambar disajikan dengan jelas, menarik, dan
' berwarna untuk mendukung kejelasan materi
7. Ukuran huruf mudah dibaca
8. Desain halaman buku suplemen teratur
9. Desain cover buku suplemen menarik
Ketersediaan buku suplemen dapat membantu
10. | penggunaan media awetan invertebrata dengan
teknik bioplastik
D | Merangsang Keingintahuan
11 Media awetan invertebrata dengan teknik bioplastik
| dapat meningkatkan motivasi belajar siswa
Media awetan invertebrata dengan teknik bioplastik
12. | yang disajikan dapat merangsang siswa berpikir
lebih jauh
E | Penggunaan Media Awetan Invertebrata dengan Teknik Bioplastik
Media awetan invertebrata dengan teknik bioplastik
13. )
mudah digunakan
14 Materi dalam buku suplemen disajikan secara
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No. Aspek Penilaian Penilaian
F | Kebahasaan SK|K |C |B |SB
Menggunakan ejaan secara benar dengan mengacu
15. | pada Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia
(PUEBI)
16. Kebenaran penggunaan kata ilmiah/istilah asing
Menggunakan bahasa yang sederhana, lugas, jelas
17. . . .
dan mudah dipahami oleh siswa
B. Saran Perbaikan
Yogyakarta, 2018
Guru Biologi
NIP.
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RUBRIK PENILAIAN MEDIA AWETAN INVERTEBRATA DENGAN TEKNIK BIOPLASTIK BESERTA BUKU SUPLEMEN

Kriteria Penilaian
Aspek Penilaian

Nilai Penjabaran

Relevansi Materi

SK | Jika produk sangat tidak sesuai dengan Kompetensi Dasar yang termuat dalam K13

Kesesuaian produk K Jika produk kurang sesuaidengan Kompetensi Dasar yang termuat dalam K13

dengan Kompetensi

1. D C Jika produk cukup sesuaidengan Kompetensi Dasar yang termuat dalam K13
asar yang termuat
dalam K13 B Jika produk sesuaidengan Kompetensi Dasar yang termuat dalam K13
SB | Jika produk sangat sesuai dengan Kompetensi Dasar yang termuat dalam K13

Media awetan SK | Jika tidak sesuaidengan kenyataan untuk meningkatkan pemahaman siswa
invertebrata dengan K | Jika kurang sesuaidengan Kenyataan untuk meningkatkan pemahaman siswa
teknik bioplastik yang

2. | disajikan sesuai dengan | C Jika cukup sesuaidengan kenyataan untuk meningkatkan pemahaman siswa
kenyataan untuk _ _ _ _
meningkatkan B Jika sesuai dengan kenyataan untuk meningkatkan pemahaman siswa

pemahaman  siswa SB | Jika sangat sesuai dengan kenyataan untuk meningkatkan pemahaman siswa

Komponen Penyajian Media Awetan Invertebrata dengan Teknik Bioplastik

Jika semua media awetan invertebrata dengan teknik bioplastik memiliki komponen tidak

Komponen media
b SK lengkap

awetan invertebrata

dengan teknik bioplastik

lengkap K Jika sebagian besar media awetan invertebrata dengan teknik bioplastik memiliki komponen

tidak lengkap
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Kriteria Penilaian

No. Aspek Penilaian
Nilai Penjabaran
C Jika sebagian besar media awetan invertebrata dengan teknik bioplastik memiliki komponen
. cukup lengkap
Komponen media
awetan invertebrata _ _ ) ] L . .
dengan teknik bioplastik | g Jika sebagian besar media awetan invertebrata dengan teknik bioplastik memiliki komponen
lengkap lengkap
SB | Jika semua media awetan invertebrata dengan teknik bioplastik memiliki komponen lengkap
SK | Jika semua alat dan bahan sulit didapat
K Jika sebagian besar alat dan bahan sulit didapat
ﬁtgit d?” bahan mudah C Jika sebagian besar alat dan bahan cukup mudah didapat
idapa
B Jika sebagian besar alat dan bahan mudah didapat
SB | Jika semua alat dan bahan mudah didapat
SK | Jika semua komponen media awetan sulit diamati
Komponen media K Jika sebagian besar komponen media awetan sulit diamati
awetan invertebrata . . . . .
dengan teknik bioplastik Jika sebagian besar komponen media awetan cukup mudah diamati
mudah diamati B Jika sebagian besar komponen media awetan mudah diamati
SB | Jika semua komponen media awetan mudah diamati
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Kriteria Penilaian

No. Aspek Penilaian
Nilai Penjabaran
B | Komponen Penyajian Buku Suplemen
SK | Jika semua gambar yang disajikan tidak jelas dan tidak mendukung kejelasan materi
Gambar disajikan K Jika sebagian besar gambar yang disajikan tidak jelas dan tidak mendukung kejelasan
dengan jelas, menarik, materi
6. | dan berwama uptuk C Jika sebagian besar gambar yang disajikan jelas dan tidak mendukung kejelasan materi
mendukung kejelasan
materi B Jika sebagian besar gambar yang disajikan jelas dan mendukung kejelasan materi
SB | Jika semua gambar yang disajikan jelas dan mendukung kejelasan materi
SK | Jika semua tulisan dalam buku suplemen sulit dibaca
K Jika sebagian besar tulisan dalam buku suplemen sulit dibaca
7. &Egg‘ huruf: mudah Jika sebagian besar tulisan dalam buku suplemen cukup mudah dibaca
B Jika sebagian besar tulisan dalam buku suplemen mudah dibaca
SB | Jika semua tulisan dalam buku suplemen mudah dibaca
SK | Jika desain halaman buku suplemen tidak teratur
g Desain halaman buku K Jika desain halaman buku suplemen kurang teratur
suplemen - teratur Jika desain halaman buku suplemen cukup teratur
B Jika desain halaman buku suplemen teratur
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Kriteria Penilaian

No. Aspek Penilaian
Nilai Penjabaran
8. Desain halaman buku SB | Jika desain halaman buku suplemen sangat teratur
suplemen teratur
SK | Jika desain cover tidak menarik
K Jika desain civer kurang menarik
9 Desain cover buku
" | suplemen menarik C Jika desain cover cukup menarik
B Jika desain cover menarik
SB | Jika desain cover sangat menarik
SK | Jika ketersediaan buku suplemen tidak membantu penggunaan media awetan
Ketersediaan buku K Jika ketersediaan buku suplemen kurang membantu penggunaan media awetan
suplemen dapat
10, | Membantu penggunaan | c Jika ketersediaan buku suplemen cukup membantu penggunaan media awetan
media awetan
invertebrata dengan : : :
teknik bioplastik B Jika ketersediaan buku suplemen membantu penggunaan media awetan
SB | Jika ketersediaan buku suplemen sangat membantu penggunaan media awetan
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Kriteria Penilaian

lebih jauh

No. Aspek Penilaian
Nilai Penjabaran
C | Merangsang Keingintahuan
SK Jika media awetan invertebrata dengan teknik bioplastik tidak meningkatkan motivasi belajar
siswa
) K Jika media awetan invertebrata dengan teknik bioplastik kurang meningkatkan motivasi
Media awetan belajar siswa
invertebrata dengan
11. | teknik bioplastik dapat C Jika media awetan invertebrata dengan teknik bioplastik cukup meningkatkan motivasi
meningkatkan motivasi belajar siswa
belajar siswa _ i i - i i - _
B Jika media awetan invertebrata dengan teknik bioplastik meningkatkan motivasi belajar siswa
SB Jika media awetan invertebrata dengan teknik bioplastik sangat meningkatkan motivasi
belajar siswa
SK Jika media awetan invertebrata dengan teknik bioplastik tidak merangsang siswa berpikir
lebih jauh
K Jika media awetan invertebrata dengan teknik bioplastik kurang merangsang siswa berpikir
Media awetan lebih jauh
invertebrata dengan _ i i _ _ i __
12 teknik bioplastik yang C Jika media awetan invertebrata dengan teknik bioplastik cukup merangsang siswa berpikir
" | disajikan dapat lebih jauh
merangsang siswa . - - — - - — -
berpikir lebih jauh B j]{;Ifjahmedla awetan invertebrata dengan teknik bioplastik merangsang siswa berpikir lebih
SB Jika media awetan invertebrata dengan teknik bioplastik sangat merangsang siswa berpikir
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Kriteria Penilaian

No. Aspek Penilaian
Nilai Penjabaran
D | Penggunaan Media Awetan Invertebrata dengan Teknik Bioplastik
SK | Jika media awetan invertebrata dengan teknik bioplastik sangat sulit digunakan
K Jika media awetan invertebrata dengan teknik bioplastik sulit digunakan
Media awetan
13, | invertebrata dengan C Jika media awetan invertebrata dengan teknik bioplastik cukup mudah digunakan
" | teknik bioplastik mudah
digunakan - - - — - -
B Jika media awetan invertebrata dengan teknik bioplastik mudah digunakan
SB | Jika media awetan invertebrata dengan teknik bioplastik sangat mudah digunakan
SK | Jika materi dalam buku suplemen disajikan sangat rumit dan tidak jelas
K Jika materi dalam buku suplemen disajikan rumit dan kurang jelas
Materi dalam buku
14 suplemen disajikan C Jika materi dalam buku suplemen disajikan rumit dan jelas
" | secara sederhana dan
jelas
B Jika materi dalam buku suplemen disajikan sederhana dan kurang jelas
SB | Jika materi dalam buku suplemen disajikan sederhana dan jelas
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Kriteria Penilaian

No. Aspek Penilaian
Nilai Penjabaran
F Kebahasaan
SK | Jika semua materi tidak menggunakan ejaan secara benar sesuai dengan PUEBI
Menggunakan ejaan K Jika sebagian besar materi tidak menggunakan ejaan secara benar sesuai dengan PUEBI
secara benar dengan
15. | mengacu pada Pedoman | C Jika sebagian besar materi cukup menggunakan ejaan secara benar sesuai dengan PUEBI
Umum Ejaan Bahasa _ _ _ _ _
Indonesia (PUEBI) B Jika sebagian besar materi menggunakan ejaan secara benar sesuai dengan PUEBI
SB | Jika semua materi menggunakan ejaan secara benar sesuai dengan PUEBI
SK | Jika penggunaan kata ilmiah tidak benar
K Jika penggunaan kata ilmiah kurang benar
Kebenaran penggunaan . —
16. kata iimiahVistilah asing C Jika penggunaan kata ilmiah cukup benar
B Jika penggunaan kata ilmiah benar
SB | Jika pengguaan kata ilmiah sangat benar
SK Jika semua materi menggunakan bahasa yang tidak sederhana, tidak lugas, tidak jelas dan
sulit dipahami oleh siswa
Menggunakan bahasa
17 | Yang sederhana, lugas, K Jika sebagian besar materi menggunakan bahasa yang tidak sederhana, tidak lugas, tidak
" | jelas dan mudah jelas dan sulit dipahami oleh siswa
dipahami oleh siswa _ _ _ _
c Jika sebagian besar materi menggunakan bahasa yang cukup sederhana, lugas, kurang jelas

dan cukup mudah dipahami oleh siswa
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Kriteria Penilaian

No. Aspek Penilaian
Nilai Penjabaran
Menggunakan bahasa B Ji_ka seba_lgian be_sar materi menggunakan bahasa yang sederhana, lugas, jelas dan mudah
| yeng sederhana, lugas, dipahami oleh siswa
Jelas dan mudah sp | Jika semua materi menggunakan bahasa yang sederhana, Tugas, jelas dan mudah dipahami

dipahami oleh siswa

oleh siswa
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Lampiran 6. Instrumen tanggapan kualitas media awetan invertebrata dengan teknik

bioplastik besertasuplemen untuk siswa

SISWA

INSTRUMEN TANGGAPAN MEDIA AWETAN INVERTEBRATA DENGAN TEKNIK
BIOPLASTIK BESERTA BUKU SUPLEMEN

Nama :

Kelas

A. Petunjuk Pengisian :
a. lsilah identitas pada tempat yang sudah disediakan.

b. Berilah tanda checklist (v') pada kolom nilai sesuai tanggapan adek-adek terhadap media

awetan invertebrata dengan teknik bioplastik dengan kriteria sebagai berikut :
S : Setuju
TS : Tidak Setuju

c. Apabila ada catatan atau saran dapat dimasukkan dalam kolom catatan/saran.

d. Terimakasih atas partisipasi dan kerjasamanya dalam pengisian lembar instrumen

tanggapan ini.
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Siswa

No. Aspek Tanggapan Tanggapan
Komponen Penyajian Media Awetan Invertebrata dengan Teknik
A . ) S TS
Bioplastik
1 Setiap komponen media awetan invertebrata dengan teknik bioplastik
" | mudah saya amati
Media awetan invertebrata dengan teknik bioplastik membuat saya
2. | tertarik untuk mempelajari lebih lanjut tentang makroinvertebrata
bioindikator kesehatan sungai
B | Komponen Penyajian Buku Suplemen
3 Gambar disajikan dengan jelas, menarik, dan berwarna untuk
" | mendukung kejelasan materi sehingga mudah saya pahami
4. | Ukuran huruf mudah saya baca
5. | Desain cover buku suplemen menarik
5 Ketersediaan buku suplemen dapat membantu saya dalam
" | menggunakan media awetan invertebrata dengan teknik bioplastik
C | Penggunaan Media Awetan Invertebrata dengan Teknik Bioplastik
7 Media awetan invertebrata dengan teknik bioplastik mudah saya
" | gunakan
8 Materi dalam buku suplemen disajikan secara sederhana dan jelas
" | sehingga mudah saya pahami
B. Saran Perbaikan
Yogyakarta, 2018
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RUBRIK PENILAIAN MEDIA AWETAN INVERTEBRATA DENGAN TEKNIK BIOPLASTIK BESERTA BUKU

SUPLEMEN

Kriteria Penilaian

No. Aspek Penilaian
Nilai Penjabaran
A | Komponen Penyajian Media Awetan Invertebrata dengan Teknik Bioplastik
S Setiap komponen media awetan invertebrata dengan teknik bioplastik mudah saya
Setiap komponen media awetan amati
1. | invertebrata dengan teknik
bioplastik mudah saya amati TS Setiap komponen media awetan invertebrata dengan teknik bioplastik sulit saya
amati
Media awetan invertebrata S Media awetan invertebrata dengan teknik bioplastik membuat saya tertarik untuk
dengan teknik bioplastik mempelajari lebih lanjut tentang makroinvertebrata bioindikator kesehatan sungai
9 membuat saya tertarik untuk
" | mempelajari lebih lanjut tentang Media awetan invertebrata dengan teknik bioplastik tidak membuat saya tertarik
makroinvertebrata bioindikator TS | untuk mempelajari lebih lanjut tentang makroinvertebrata bioindikator kesehatan
kesehatan sungai sungai
B Komponen Penyajian Buku Suplemen

Gambar disajikan dengan jelas, menarik, dan berwarna untuk mendukung kejelasan

Gambar disajikan dengan jelas, S  sehi dah harmi
3 menarik, dan berwarna untuk materi sehingga mudah saya pahami
mir)dukung (I;e#]elasan mart]terl_ TS Gambar disajikan dengan tidak jelas, tidak menarik, dan tidak berwarna untuk
Seningga mudan saya panhami mendukung kejelasan materi sehingga sulit saya pahami
S Ukuran huruf mudah saya baca
4. | Ukuran huruf mudah saya baca
TS Ukuran huruf sulit saya baca
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Kriteria Penilaian

No. Aspek Penilaian
Nilai Penjabaran
Desain cover buku suplemen S Desain cover buku suplemen menarik
5. .
menarik TS Desain cover buku suplemen tidak menarik
Ketersediaan buku suplemen s Ketersediaan buku suplemen dapat membantu saya dalam menggunakan media
dapat membantu saya dalam awetan invertebrata dengan teknik bioplastik
6. | menggunakan media awetan
invertebrata dengan teknik TS Ketersediaan buku suplemen tidak dapat membantu saya dalam menggunakan
bioplastik media awetan invertebrata dengan teknik bioplastik
C | Penggunaan Media Awetan Invertebrata dengan Teknik Bioplastik
Media awetan invertebrata S Media awetan invertebrata dengan teknik bioplastik mudah saya gunakan
7. | dengan teknik bioplastik mudah
saya gunakan TS Media awetan invertebrata dengan teknik bioplastik sulit saya gunakan
S Materi dalam buku suplemen disajikan sederhana dan jelas sehingga mudah saya
Materi dalam buku suplemen pahami
8. | disajikan sederhana dan jelas
sehingga mudah saya pahami TS Materi dalam buku suplemen disajikan rumit dan tidak jelas sehingga sulit saya

pahami
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Lampiran 7. Perhitungan kualitas dan persentase ideal oleh ahli materi, ahli media,
peer reviewer, guru biologi, dan siswa

A. Ahli Materi
Aspek
No. Nama A B C D | E F Total
112|3|4 67| 8| 910
1 | SA 414144 45| 4] 4] 4 41
Skor max 5 10 10 10 5 10 50
Kualitas B| B B SB | B B B
Persentase ideal tiap aspek (%) | 80| 80 80 90 | 80| 80
Persentase ideal total (%) 82
B. Ahli media
Aspek
No. Nama A B C D E Total
2|13[4|5|6|7|8|9| 10| 11| 12|13
1 |DN 4/5]|5|5[5|5|5|5|] 5 5| 4] 5 63
sigma skor tiap aspek 14 20 15 5 9 63
Skor max 15 20 15 5 10 65
Kualitas SB SB SB SB SB SB
Persentase |g)za)ll tiap aspek 93 100 100 100 90
Persentase ideal total (%) 97
C. Peer reviewer
Aspek
No.| Nama A B C D Total
1| 2| 3| 4| 5 6| 7| 8| 9| 10| 11| 12| 13| 14| 15
1 | DEH 41 5| 4| 5| 5| 4| 5| 5| 4| 4| 5| 4| 4| 3| 4 65
2 | DZA 5| 5| 5| 5| 5| 5| 5| 5| 5| 5| 5| 5| 5| 4| 4 73
3 | RY 41 4| 4| 4| 4| 5| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4 61
4 | SF 5/ 5| 5| 5| 4| 5| 5| 5| 5| 5| 5| 5| 5| 5| 5 74
S | SH 5 5| 4| 4| 4| 5| 4| 4| 4| 5| 5| 5| 5| 4| 4 67
Skor rata-rata
tiap item 4648|4446 |44)|148(46|46|44(46|48|46(46|4.0|4.2 68

sigma rata-rata

9.4




No. Nama

tiap aspek
Skor max

10

10

Total

75

Kualitas

SB

SB

SB

Persentase
ideal (%)

94

91

92

90.7

D. Guru biologi

No. Nama

15

17

Total

1 |sw

64

2 | DEW

68

Skor rata-rata
tiap item
Sigma rata-

rata tiap aspek
Skor max

o
o N SN ]

10

A I lW

IO NG NG NG iy

15

A |01
A IO

N E R

R R K

10

66

Kualitas

Persentase
ideal (%)

75

80

80

70

Persentase ideal total (%)

77.6

E. Siswa

Aspek

pzd
o

Nama

w

SNS

DMS

KSA

FRJ

MS

FF

RND

NCSB

OV B]|WIN|F

SAS

(BN
o

WRA

N
NS

Rk (Rr|lPr|Rr[RP|P,|[R|P,]|w

R R GIRIES
R

R R

R ER

Rk |Pr|R|P|[R|~ |
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Persentase
tiap aspek (%)
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Total skor

yang 315
diobservasi
Total skor

yang 320
diharapkan
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Lampiran 8. Makrozoobentos yang ditemukan di sungai Gajahwong dan Kalikuning

Dokumentasi Makrozoobentos yang Ditemukan Di Sungai Gajahwong dan Kalikuning

Kelas : Gastropoda Kelas : Bivalvia Kelas : Insecta
Ordo : Mesogastropoda Ordo : Veneroida Ordo :Odonata
Famili : Ampullariidae Famili : Corbiculidae Famili : Corduliidae

er: http://www.troutnut.com

Kelas : Insecta Kelas : Insecta Kelas : Insecta
Ordo : Hemiptera Ordo : Odonata Ordo : Odonata
Famili : Gerridae Famili : Gomphidae Famili : Libellulidae

Kelas : Gastropoda Kelas : Crustacea Kelas : Crustacea
Ordo : Basommatophora Ordo : Decapoda Ordo : Decapoda
Famili : Lymnaeidae Famili : Palaemonidae Famili : Parathelphusidae
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http://www.troutnut.com/

Kelas : Insecta Kelas : Insecta Kelas : Gastropoda
Ordo :Odonata Ordo :Odonata Ordo : Basommatophora
Famili : Calopterygidae Famili : Chlorocyphidae Famili : Physidae

Kelas : Gastropoda Kelas : Gastropoda Kelas : Gastropoda
Ordo : Basommatophora Ordo : Mesogastropoda Ordo : Mesogastropoda
Famili : Planorbidae Famili : Thiaridae Famili : Viviparidae
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Lampiran 9. Deskripsi setiap famili makroinvertebrata yang ditemukan

Deskripsi Famili yang Ditemukan Di Sungai Gajahwong dan Kalikuning

. Feeding . .
No. | Family Group Deskripsi Habitat
Karapas berbentuk persegi, terdapat duri dibagian samping karapas.
Memiliki 5 pasang kaki dengan kaki pertama yang berevolusi Memiliki habitat yang luas,
1 Parathelphusid Collector menjadi penjepit dan 4 pasang kaki lainnya menjadi kaki jalan atau | mulai dari perairan dengan
© | ae kaki renang. Memiliki antenna dan antenula pendek. Mata substrat bebatuan, pasir, sampai
tersembunyi di bawah karapas dan dapat melipat ke samping. Pada | lumpur.
punggung karapas terdapat garis yang menyerupai huruf H.
. Tubuh berwarna kuning coklat dengan bintik di seluruh tubuh dan H_|dup di berbagal perairan ygrtu
Chlorocyphida . N . di permukaan dasar sungai di
2. Predator | ukuran tubuhnya kecil. Memiliki tubuh beruas-ruas dengan tiga .
e . . dalam lumpur atau di celah-
pasang kaki dan sepasang antenna serta dua ekor seperti jarum. i
celah tumbuhan air.
. Tubuh berwarna coklat kekuningan, kepala kecil dilengkapi mata Hidup d'. berbagai perairan
Calopterygida S - . tawar yaitu permukaan dasar
3. e Predator | yang membulat di sisi kanan dan kiri, calon sayap seperti daun sunaai_di dalam lumour atau di
yang melekat erat di bagian dorsal tubuhnya.memiliki 3 ekor. g pur
celah-celah tumbuhan air.
Memiliki rostrum yang memanjang dan bergerigi, capit dua pasang - . . .
- ) - Memiliki habitat di perairan
" Palaemonidae | Scraper pada kaki jalan kedua._Memlllkl 4 atau 5 pasang kaki jalan. Antena dengan substrat batuan, berpasir
dan antenula yang panjang. Pada betina jika bertelur, telur akan dan berlumour
dilindungi dibagian abdomen di bawah kaki renang. pur.
_ Tubuh berwarna hitam dengan panjang tubuh 2-4 cm. Bagian Habitat di permukaan air yang
. Gerridae Predator abdomen beruas-ruas, memiliki tiga pasang kaki bersendi dengan tenang dan terlindungi
sepasang antena. Tubuh berbentuk ramping panjang. Kaki depan tumbuhan di pinggir perairan,
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Feeding

No. | Family Group Deskripsi Habitat
untuk menangkap mangsa, sedangkan kakitengah dan belakang terkadang ditemukan di air
sangat tipis dan panjang. Perilaku melompat pada permukaan mengalir.
perairan.
. Memiliki cangkang yz':mg kuat dan simetris, bentuk cangkapg agak Diternukan di daerah sedimen
6. Corbiculidae Collector | bulat, permukaan bagian luar berupa cangkang dengan garis . .
: : . seperti lumpur berpasir
melingkar yang menunjukkan garis pertumbuhan
Tubuh berwarna coklat dengan bintik-bintik coklat tua atau pucat.
Struktur tubuh pendek dan lebar, kepala segitiga dan mata Hidup di bawah bebatuan, di
7. Corduliidae Predator | menonjol. Memiliki 3 pasang kaki dan sepasang antenna. Pada tempat berlumpur, dan sungai
abdomen dorsal (perut bagian atas) terdapat tonjolan seperti duri arus lambat.
yang melengkung menyerupai Kkurva.
Spesies ini memiliki panjang berkisa_r antara 3-6 cm, atas Hidup di tampat berarus lambat,
cangkangnya pendek sedangkan bagian bawahnya membesar menempel di bebatuan dan
8. | Ampullariidae | Scraper | dengan warna cangkang kuning kecoklatan, memiliki garis garis beberapa terdapat di lumpur
horizontal pada cangkangnya, tipe apeks tumpul, memiliki celah :
berpasir.
mulut yang lebar.
Hidup di sungai, rawa, kolam,
Tubuh berwarna kecokelatan dengan ukuran tubuh 3-4cm. dan danau yang berair tenang
9. Viviparidae Scraper Cangkang berbentuk seperti piramid dan bagian dasar ulir maupun berair deras. Menempel
membulat. Apeks tumpul dengan celah mulut yang besar. pada bebatuan, vegetasi, dan
lumpur.
Memiliki panjang 1-4 cm, cangkang memanjang dengan bagian ulir | Hidup di perairan tenang,
10. | Thiaridae Scraper | pertama membesar. Permukaan cangkang bergelombang berarus lambat, dan berarus

membentuk garis-garis horizontal yang terputus-putus. Memiliki
apeks runcing dengan lekuk sifon sempit dan runcing. Berwarna

tenang.
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Feeding

No. | Family Group Deskripsi Habitat
cokelat muda, hitam kecokelat-cokelatan, dan kuning terang.
Tubuh berwarna coklat dengan bintik-bintik hitam di seluruh . . .
o . Hidup di bawah bebatuan, di
11. | Libellulidae Predator tUbUh.' .S.truktur tubun oV al, kepala segitiga dan mata menonjol tempat berlumpur, dan sungai
Memiliki 3 pasang kaki dan sepasang antenna. Pada abdomen
. . o arus lambat.
dorsal (perut bagian atas) terdapat tonjolan seperti duri.
Tubuh berwarna coklat dengan bintik-bintik hitam di seluruh
tubuh. Struktur tubuh oval, kepala segitiga dan mata menonjol. Hidup di bawah bebatuan, di
12. | Gomphidae Predator | Memiliki 3 pasang kaki dan sepasang antenna. Gomphidae tempat berlumpur, dan sungai
memiliki kaki yang lebih pendek tapi lebih kuat disbanding family | arus lambat.
lainnya. Pada fase larva memiliki banyak rambut.
. . Habitat di kolam, rawa, tepian
13. | Planorbidae Scraper Cangkang mempgn_tuk lingkaran dengan apek_berada di tengah sungai yang tenang serta di
cangkang, memiliki celah mulut lebar dan panjang tubuh 1-2cm. : L
perairan dekat vegetasi riparian.
Memiliki cangkang yang memanjang dengan bagian ulir utama Hidup di perairan arus lambat
. yang melebar, memiliki apeks meruncing, memiliki warna atau tidak berarus. Ditemukan
14. | Lymnaeidae Collector cangkang cokelat terang, ulir pada cangkang berputar ke arah di tepi sungai, di dasar sungai
kanan. yang dangkal, dan di bebatuan.
e . . . Hidup di perairan arus lambat
Memiliki cangkang yang memanjang dengan bagian ulir utama . .
: A . S atau tidak berarus. Ditemukan
15. | Physidae Collector | yang melebar, memiliki apeks meruncing, memiliki warna

cangkang cokelat terang, ulir pada cangkang berputar ke arah Kiri.

di tepi sungai, di dasar sungai
yang dangkal, dan di bebatuan.
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Lampiran 10. Administrasi penelitian

; KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
v UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGH
m Aarmat In Maceds Adwscpls tekephon 0274516736 tax 0274540674
RRp AN a5 i Yogpakarts 35001
Nomor © B-1505Un, 02DST, 1/PP 05 300:2018 256 Maret 2018

Siftat - Penting
Lamp. 1 bandel proposal
Hal . Permohonan lzn Penelsan

Kepada:
Yth.
1. Kepala Baly Besar Wiayah Sungal Serayu Opak (BBWS)
2. Kepala Taman Naslonal Gunung Merapi (TNGM)
3. Kepala SMAN 1 Banguntapan Banbul
di tempat
Assalamy aakuam Wi W,
Kami bertahukan bafwa untuk memenuhi penyusunan tugas akhir‘skripsi yang

benudul Pengembangan Awelan Mnvertebrats dengan Teknik Bloplasmatik
sebagai Medva Biomonitoring dalam Materi Pencemaran Lingkungan dparukan

penelitian

Ofeh karena ilu, kami mengharap kirarya Bapak/ibu berkanan memberkan izin
kepada mahasiswa kami,

Nama . lin Musannadsh

NIM 14650022

Program Studi . Perdidizan Biclog

Alsmat “Thowuk RL.03 Rw.02, Wedarjaksa, Pati

untik melakuikan panedtian di : 1. Sungai Kali Kuning Sleman
2. Sungal Gajah Wong Sleman
3. SMA Negeri 1 Banguntapan Bantul
dengan metode penelitian data Suved dan LY Coba fevbales yang dijadwalcan pada
tanggal 27 Maret 2018 s.d 27 Mai 2018
Sebagai bahan pestimbangan bersama ini kamil lampirkan :
1. Fropasal Skripsi
2, Fotocopy Kartu Tanda Mahasiswa (KTM)
3. Fotocopy Kartu Rancana Studi (KRS)
Demkian surat permchanan inl dsampalkan, alas diperkenankannya ducapkan
senmakasin,

Wassafarmu afakum Wr Wh.

Tambusan.
Dekan (sebagai laporan)
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KEMENTERIAN LINGKUNGAN HIDUP DAN KEHUTANAN
DIREKTORAT JENDERAL KONSERVASI SUMBER DAYA ALAM DAN EKOSISTEM
BALAI TAMAN NASIONAL GUNUNC MERAPI

1L Kaliursag Kn 326 Slenan YOCYAKAKT, MTI66E

Nowwr : S 83 /BTNGMTU/Ren/04/2018

L Dasar: a. Peraturan Direktur Janderad PHKA Nomor ; P.7/1V-5ET/2011 tanggal § Dusenber
2011

b, Serat Wakil Dekan Bidong Akademix Fekullas Seins dan Teknolog UIN Sunan

Kalags Yogyskarta Nemor: B-1505/Un.02/DST.1/PP.05.5/03/2018 tanggal 26

Maret 2018 Parihad Parmaohonan 1zin Peneitian

p mwmmmmmm

1 1in Musanradah

Jd:-mn ! Mahasiswa

Kelompok : Mahasiswa Fekuitas Ssire dan Teknologh UIN Sunan Kaliaga Yogyakarta

Tupan : Pensiitian  dengan judu Pungembangan Awetae [evedebrats Dengan
Teknk Boplasmatik Sebogai Medis Blomonitoring Dalam Maters Pencemaran
Lingkungan®

Lokasi i Resort Cangiringan, TN Guoung Merapi

Wiakts T T Aped - 7 Mai 2018

Pasarta 1 (sstu) orang

3. Dencan ketentuan :

a mwwmnnunmmcmmmmm

mnuwnonwmw

b Selama memasukl kawazan Taman Nasional Gumeng Merapi, wejb didempingl petugas
dael Balsl Taman Nasional Gunung Merapi, dengan beban tanggung jawab darl pemegang
surat ijin inl.
Segal resko yang tecadi dan tmbul selama berada o lokasi menjadi tanggung Bwab

pamegang ijn in.

umummm&mmwpnmnmmmm
Pemerintan dan hatwa & perlukan urtuk kaglatan Perelban.
Simaksi i dikenakan tarf sesual dengan ketentuan PP %o 12/ Tahun 2014
Mematuhl semua peraturan perundangan yang berlaky,
Bal Taman Nasional Gunung Merag berhak mellput kegiatanegistan yeny diatsanskan,
Dokumentas! kegistan yang dipubliasian walld mencantumkan jog0 Kementarisn
Uingisungan Hidup dan Wmfhhi'l’mnw&mmnnu
Peneitl walid memyerahikan hasll akhir terupa lagoran akhir dan data serta informas: hasil
peneitian sebanyak | ($atu) Buky'copy/CD kepads Salsr Taman Nasicnal Gunung Merapi.
Simaksi ini berlaky setelsh pemegang in membubuhkan tanda tangan i stas matera
Rp. 6000, - (enam ribu rupiah),
k. Penefitian ini dkenaksn pungutan PNEF Rp. 0,- [nol rupiah),

FO™8 A n

-
s

-

Desnician surat §in il diouat unbuk digunakan sabagaimans mestinya,

Cikahuarkan & ; Yogyokarts

1 wmmtmmmmww
2. Kepals Resort Canghingan, SPTN Wiksyah 1 o Cangiringan, Sieman
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PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYARARTA
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA, DAN OLAHRAGA
I%an Cendana %o 9 Yogyakarta, Telepon (0274) 531322, Fax. 541322
web : www. ditpora jogRprov.pod, email - dikocea i cgiapioy 201d, Kode Pos 55166

Yeogyakata 4 Jub 2018

Nomor D70/ 07 339 Kepada Yth.

Lamp

Hal

. Kepala SMA Negeri 1 Banguntapan
. Rexomenrdasi Penaitan

Dengan hormat, memperhatian surat dar Badan Kesatuan Bangsa dan Palitik
Pemerintah Daerah Daedah Isbmewa Yogyakarta nomar:
074/7283Kesbangpol2018 tanggal 4 Juli 2018 perhal Rekomendasi
Peneitan, kami sampaikan babwa Dinas Penodikan, Pemuda. can Olahraga
DIY memberikan {in rekomendas: penelitian kepada:

Nama In Musannadah

NiM | 14880022

PredifJurusan ' Pendidikan Biokgl

Fakultas : Sains dan Teknokgi, Untersitas Islam Negen Sunan
Kalyaga Yogyakanta

Judul PENGEMBANGAN AWETAN INVERTEBRATA DENGAN

TEKNIX BIOPLASTIK SEBAGAI MEDIA BIOMONITORING
DALAM MATERI PENCEMARAN LINGKUNGAN

Lokasi . SMA Neger 1 Banguntapan

Wakiu 6 Juli 2018 s.d 9 September 2018 (Perpanjangan 1)

Dengan ketentuan sebagai bedkut

1 ljin ini hanya dipergunakan untuk keperuan fmiah, dan pemegang ijin wayib
mentaati ketentusn yang beriaku &i lokasi pencitan.

2. ln yang diberikan dapat dibatakan sewakiu-waktu apabila pamegang Hin mi
tidak memenus ketentuan yang bertaku

Atas perhatian dan kerasama yang bak, kam manyampaikan 1erimakasih

O
N
A

an
?pﬁ%%m Perencansan dan Sandarsasi

a

A
— L

-

Tembusan Yih:
1. Kepala Qinas Digpora DIY
2 Kepaa Bidang Dkmert Dikpora DIY

133



FPEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK
JL Jenderl Sudimaan No § Yogyakarta - 55233
Telepon : (0274) 551136, 551275, Fax (02743 551137

Nomor
Perinal

Yogyakarta, 04 Juli 2018

Kepada Yh,
: 0T4T2BNKasbancpol2013 1. Kepala Bala Basar YWayah
i Rekomerdas Peneltian Sungs Serayu Opak

2 Kapala Balai Taman Nasional
Gunung Marapi

3. Kepala Dnas Penciaikan,
Pamuda, Dan Olahraga Diy

di Tempart
Mempamiatican surat :
Dani : Dexan Fakukas Sains dan Teknologt Univansitas Islam
Negeri Sunan Kaljags Yogyakarta
Noemor : B-1505Un 0/DST 1P 05.303/2018
Tanggal ¢ 26 Maret 2018
Parihad :  Permochonan tan Pensltian

Setelah mempalajan suat permononan dan proposal yang diapkan, maka dapet
diberkan surat rexomendas tidak keberatan untuk melaksanakan riset/pensitian
dalam rangks penyusunan tugas akhi  sknpsl dengan  judul  proposal
“PENGEMBANGAN AWETAN INVERTEERATA DENGAN TEKNIK BIOPLASTIK
SEBAGAI MEDIA BIOMONITORING DALAM MATERI PENCEMARAN

LINGKUNGAN" upada

Nama IIN MUSANNADAH

NI : 14630022

No. HP/lgenttas @ 085713785253/ 3318156507960003

ProdiJurusan ¢ Penddikan Bicleg

Fakultas/PT ¢ Salne dan Teknokogl. Universitas Islam Negen Sunan
Kaljaga Yogyakana

Lokasi Panelian @ - Balai Taman Naslonal Gurung Maragi
- Balai Besar Wilayah Sungai
- SMA N 1 Bangumapan Bantid

Waktu Peraitian @ 08 Juli 2018 = d. 09 Seplember 2018 {Perpanjangan 1)
Sehubungan cengan makaud barsebet, diharapkan agar phak yang ferkat dapat
mamberikan bantuan / fasiltas yang dibutuhian
Kepada yang bersanghutan diwsibkan
1. Menghormali dan mentaatl peraturan dan tata terth yang barkakos di walayah
risatipecalitian
2 Tuak dibenarkan melakukan nsetipanelitan yang lidak sesus atasu tdak ada
kaitannya dengan |udul riset/penalitian dimaksad;
3 Mernyerahkan hasl rsetipenalition kepada Sadan Kesbangpol DIY selambal-
lambatnya & bulan setedah penalitian cilaksanakan.
4. Surat rekomendasi inl dapat dperpanjang maksimal 2 (dua) xal dengan
menunjukkan sural rekomandasi sebelumnys, paing mbet 7 (tujub) har kena
sebelum berakhimya surat rekomendas| ind

Rekomendasi lzn RisetPeneltian ini dinyatakan hdak baraku, apabia temyats
pemaegang tidak mantaati ketentuan tersebul ¢ atas.
Demian untulk manjadikan makium




~nERJAAN UMUM DAN PERUMAMHAN RAKYAY
VIREKTORAT JENDERAL SUMBER DAYA AIR

BALAI BESAR WILAYAH SUNGAI SERAYU OPAK

A A Sosa dow. 6 Yagueaaars SLNRT Tegp AL L TR ARBAT M. Cowie Mo red

324

TANDA TERIMA
AsalSurat : 1IN MUIAMNADAH  WiMm 146 oo
Fak Sair dan Tohwplea: |, LN
Perihal Pormebhonan e komendas  hoglias,
fetbag  TU

| i:?‘*i&r_’,_;&*’éaff«zm)
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Lampiran 11. Buku suplemen

lin Musannadah

MAKROINVERTEBRATA SUNGAL

Koleksi Spesimen Bioindikator Sungai

55 UIN Sunan Kalijaga

Makroinvertebrata Sungai
\Bg\Bg
PENDAHULUAN
royn?

lingkungan  adalah  masknya  atau
dimasukkannya makhiuk hidup. zat, energi atau komponen lain
ke dalam lingkungan. atau berubahnya tatanan lingkungan oleh
kegistan manusia atau oleh proses alam, sehingga kualitas
lingkungan turun sampai ke tingkat tertentu yang menyebabkan
lingkungan menjaci kurang atau tidak dapat berfungsi sesuai
dengan fungsinya. Salah satu jenis pencemaran lingkungan
adalah pencemaran ai.

Menurut PP No.20/1990 Pasal 1 ayat 2 pencemaran air
adaleh masuknya atau dimasukkannya makhluk hmw. =
energi, dan stau kemponen lain ke
berubahnya tatanan air oleh kegiatan manusia atau oleh proses
alam. sehingga kualites air turun sampai ke tingkat tertentu yang
menyebabkan air menjad kurang atau tidek dapat berfungsi lagi
sesuai dengan peruntukannya. Salah satu lingkungan perairan
yang sering terkena dampek pencemaran adalah sungai.

#»

Pencemaran

sungai merupakan alah sty tipe persiran umum yang

pertanian. keperluan rumah tangga. dan industri transportasi
Banyaknya kegiatan manusia yang cilakukan di sungai menjadi
penyebab bertambahya bahan pencemar yang masuk ke dalam
sungai sehingga kualitas perairannya berubah. Sedangkan
kehicupan bioke yang hidup di dasar sungsi sangat dipengaruhi

Makroinvertebrata Sungai

oleh perubahan kualitas perairan. Oleh karena itu perlu
dilakukan  pemantauan kualtas air sungai saleh satunya dengan
teknik biomonitoring.

Biomonitoring adelah monitoring kualitas air secara
biologi yang dilakukan dengan melihat keberadaan kelompok
organisme petuniuk (indikater) yang hidup di dalam air atau
disebut dengan bieindikator. Kelompok organisme indikator
yang umum digunakan dalam pendugaan kualitas ai terdii dari
plankion.  periphyion.  makiophyton.  nekton.  dan
makroirvertebrata skustik. Namun dari kelima jenis hewan air
tersebut. yang paling baik dan cocok digunakan sebagai indikator
biologis dan ekologis adaleh dari grup makroinvertebrata
akuatik.

Makroinvertebrata merupakan hewan ficak bertulang
belakang yang hidup di dasar sungai dan menjadi komponen
penting dalam rantai makanan ekosistern sungai. Keuntungan dari
menggunakan makroinvertebrata sebagai. bioindikator karena
sampling relatif mudah  cilakukan dengan menggunakan
peralatan yang sederhana. silus hicup yang panjang
dan sebagian besar fase o skl iy becacs & dolam
air sehingga lebih sering terkena paparan secara akumulatif akibat
perubahan kualitas air selama hidupya. memiliki mobilitas yang
rendah. Selain it menurut Bahri (20M) makroinveriebrata

seperti larva insekta, cacing-cacingan. keong-keongan dan
makroinvertebrata yang lain merefleksikankualitas air lebify dari
satu bulan sebelum aktivitas sampling dan mungkin juga tahunan.
Makroinvertebrata melipui cacing dan lintah (Annelida). cacing
pipi (Platyhelminthes). serangga (Insecta). udang dan kepiting
(Decapoda). serta keong dan kerang (Mollusca)

i spesi sm.-xl
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Puji syukur kehadirat Allah SWT atas limpahan rahmat
dan karunianya sehingga penulis dapat menyelesaikan buku
suplemen dengan judul Makroinvertebrata Sungai Koleksi
Spesimen Bioindikator Sungai. Penulis mengucapkan banyak
terimakasih kepada sermua pihak yang telah mernberican kri
saran, dan masukan terhadsp materi dan penyafian dalam
buku ini.

Buku supleren ini beris sekilas tentang bioplastk dan
cara pembuatan media awetan inveriebrata. dengan teknik
bioplastik. Buku ini dimaksudkan agar guru dan siswa dapat
memahami dan menggunakan media awetan dengan mudah
sehingga dapat dikuasei materi yang didukung media awetan

Penulis menyadari pada buku suplemen ini masih
terdapat kekurangan. Oleh karena itu penulis senantiasa
menghar‘v masakan dari pembaca demi penyempurmaan

ku suplemen makroinvertebrata sungai koleksi spesmen
hnmdihmr sungai.

Semoga buku suplemen ini bermanfaat.

Yogyakarta, Maret 2018
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Makroinveriebrata Sung:

Uniuk  mempermudah dalam  mempelajari  karakter
morfologi makroinvertebrata, maka dilakukan ~ pengawetan
menggunakan teknik bioplasti. Bioplastik merupakan media
pembelajaran dalam beniuk awetan fumbuhan atau_hewan
dalarn blok resin. Meca bioplastik memiliki beberapa kelebihan.
Pertama. spesimen yang terdapat pada media bioplastik dapat
bertahan lebih dari 25 tahun dalam hal dan warnanya.
pengadaannya sangat murah, dari sgi ukuran sangat mudah
disimpan dan penggunaannya sangat praktis. Kedua, bioplastik

merupakan media pembelajaran yang informatif. Spesimen
dalam. bioplastk dapat terlihat secara tiga dimensi sehingga
bagian-bagian penting dari objek dapat ciperfihatkan dengan
jelas. Media bioplastk memilii kekurangan yaitu spesimen
hanya dapat dilihat tidak dapat dipegang secara langsung

Karakter morfologi dari awetan yang dapat dicermati
untuk mengetahui familinya, jika dari kelas Mollusca karakter
morfologi yang dapat dicermati yaitu bentuk canghang dan
struktur permukaan <angkang. Jika dari ordo Odonata karakier
S e e G
kaki yang lebin pendek dibar famil yang lain), bentuk
antena (Comphidse memiliki antena yang lebih pendek dan
Ujung yang lebih tumpul jka eibancingkan dengan antena fami

yang lain), bentuk sers (Libellulidae memiliki sersi yang lebih
panjang dan runcing jika dibancingkan dengan famili yang lain)

Kolekst Spesimen Boincikator Kesehatan Sungai |s

Makroinvertebrata Sungai

:ﬁ \eghegues
PEMBUATAN AWETAN DENGAN TEXNIK
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Alat dan bahan yang digunakan delam pembuatan awetan
dengan teknik bioplastik yaitu:

1 At 2. Bahan
1. Gelas plastik bekas 1. Resin bening
2. Ldi 2. Katalis
3. Spon hati 3 lem wax / war
4. Papan kayu
5. Kuas cat 4. Clear mobilfmotor
6. Amplas 5. Tiner
7. Kuaslukis 6. Hewan
8. Jarum makroinvertebrata
9. Styrofoam 7. LemG

Langkah yang harus dilakukan untuk membuat awetan
dengan teknik bioplastik yaitu:

1 Hewan
makroinvertebrata

styrofoam dan diatur
pesisinya  kemudian
dtahan  dengan
rum (seperti
membuat
insektariurn) Combar 1. Hewsn yang_sudah
ciasnn di s syrofoam

4| Koleksi Spesimen Bicindikator Kesehatan Sungai

S e e O L e
i benar-benar

yang akan diblok resin.

Ole seluruh permukasn
cetakan (spon hati dan
papan kayu) yang sudah
dibuat.

lem wax supaya ek
lengket ketika blok resin
akan  diambil  dari

Gammber 3. Lem wax dan kus cat

»

cetakan.
Buﬂhh campuran resin dan katalis dengan perbandingan
0:1 sebagai lapisan dasar.

oh ka terlalu banyak katalis yang ditambahkan blok resin
cepat mengering tetapi hewan yang diblok resin menjadi
matang dan blok resin retak. jika katalis yang
ditambahkan terlalu sedikit blok resin terlalu lama mengering.
Pengadukan dilakukan dengan hati - hati supaya tidak
terbentuk gelembun

gelembung.
Setelah lapisan dasar mulai
mengering. buatiah
campuran resin dan katali

Gamber 4.1 Mmdm—ndu

o

yang. g i o

diletakkan di atas lapisan dan tuangkan lagi campuran resin
dan katalis dan katalis yang sudah dibuat supaya hewan tetap
dalam posisi awal saat diletakkan.

7. Ketika sudah mulai mengering, buatiah campuran resin dan
Katals lagi sebagai lapisan penutup dan tuangkan ke dalam

8.
9. Haluskan blok resin

‘menggunakan amplas.
10 Buatlah campuran resin

den Lotk gl itk
melapisi resin.
Kemudian mm;nm

Siindiator |s
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‘Shredder adalah hewan pemakan sersah daun yang ada
di sungai. Organisme ini biasanya di dasar sungai
untuk mencari vegetas yang jatuh ke air. Kehadiran
organisme ini dapat menjadi pertanda bahwa banyak bahan
organk dari zona riparian dan sekitarnya yang masik ke
dalarn sungai.

o

Memiliki mulut yang dapat digunakan untuk merusak.
B merohek. memotong. menggigit dan mencabik-cabik
daun saat makan.

Struktur mulut fidak ada modifikas yang spesal, terdiri
dari 2 struktur yang mirip rehang (Mancitled uniuk
DD arvciong din menghancirian makinan sech
memiliki bibir atas (Labrur) dan bibir bawah (.
ntul bantu memasukkan makanan ke dalam
mulat.

i Tiee mkanan organisme
ain yang jatuh ke dalam air.

adalah daun dan vegetasi

(s Habiatberada di daerah aian s yang temaung oleh
vegetasl

Koleksi Spesimen Bioindikator Kesehatan Sungai

B i

ro%rnd

Skor BIOTILIK : 2
Nilai toleransi ferhadap pencemaran : 6

Klasifikas! :
Kingdom  : Animalia
Filum : Mollusca

Kelas : Gasropoda

Famill  Ampuaricae

Karakterlstik

Spesies ini memiliki panjang berkiar antara 3.6 cm.

horizontal pada cangkangnya. tipe apeks tumpul, memi
mulut yang lebar.

Aktif pada malam hari fhewan nokiural). pada siang hari
bersembunyi citempat teduh dan lemibab. Hidup di tampst berarus
lambat, menempel di bebatuan dan beberapa terdapat di lumpur
berpasir. Sebagian dari organisme ini termasuk shredber dan
sebagian yang lain termank scraper. Ampulariidae merupskan
hewan yang tahan terhadap pencemaran

pesimen Bioindikator Kesehatan Sungai

11, Cara lain untuk membuat blok resin menjadi bening yaitu
menggunakan clear mobil/motor yang dicampur dengan
tiner.

Gambar 8 Blok resin yang axdsh dioles lear

Makroinvertebrata Sungai
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Tahukah Kamu??

Berdasarkan kelompok makan  (feeding
group) makroinvertebrata dapat dibagi
menjadi 4 yaitu:

o

\Rg\ag
COLLECTOR
ro%rn?

¥

Collector adalsh hewan pemakan partikel srganik

halus yang terbawa arus. Jenis makanan organisme ini berupa

partikel organik terlarut, ganggang. bakteri, kotoran. dan

tanaman. Habitat collector bissanya berada ci dasar sungai

Collector dibagi menjadi 2 yaitu collector-gatherer dan
~ilterer.

colector.

Collector-gatherer

£ itus yang jatuh dan ciap i d
sungai atau bercampur dengan sedimen dasar sungal.

Hidup di dasar sungai dan menggali sedimen dasar
Q sungal kemudian memakan detritus halus serta sedimen
{anpa memilehnya

Y Memiliki sungut yang berfungsi sebagai peraba dan
membantu mengumpulkan makanan.

Collector-fiitarer

Menggunakan tekanan mekarik untuk menemukan
detritus yang berada di ai

Membuat jaring dari sutera untuk menangkap
makanan dan beberspa spesies memiliki rambut di
kepala seperti famili Simulidae.

136

Malcoinvertebrata Sungai
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Makroinvertebrata Sungal

# (CYICY)

Corbiculidae

royn?

Skor BIOTILIK : 2

Menniliki cangkang berbentuk oval
hingga trigonal dengan panjang cangkang
antara 0.5 - 10 cm. pada cangkang luar
terdapat pahatan berupa garis konsentris
yang sangat halus hingga kasar. Garis
konsentris  ini  merupakan garis
pertumbuhan.

Hidup di daerah bersedimen seperti
lumpur  berpasir dengan arus lambat
sampai sedang. Corbiculidae termasuk
collector-fiterer dan merupakan hewan
yang tahan terhadap pencemaran.

1I| Koleksi Spesimen Bioindikator Kesehatan Sungal
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: Parathelphusidac

Karakteristik

Karapas berbentuk persegi, terdapat duri

karapas. Memil

ian samping

5 pasng kaki dengan kaki pertama yang

berevolus merjach penjepit dan 4 pasang kakl lainnya menjack

kaki jalan atau kaki renang. Mer

antena dan antenula

ta tersembunyi di bawah karapas dan dapat melipat
ke samping. Pads punggung karapas terdapat garis yang

menyerupai huruf H.
Memil

habitat yang luat,

mulsi dari perairan

substrat bebatuan, pasir, sampai lumpur. Parathelphusidae

termasuk
terhadan pencemaran.

collector gatherer dan merupakan hewan yang tahan

Koleksi $pesimen Bioindikator Kesehatan Sungai |1z

Physidse

roynd

Skor BIOTILIK : 1
Nilai toleransi terhadap pencemaran : 8

Klasifikasi :

Kingdorn  : Animalia

Filum + Mollusea

Kelas - Gastropoda
Ordo - Basommatophora
Famili - Physidae

cangkang yang memanjang dengan bagian ulic
ma yang melebar, memiliki apeks meruncing. memiliki warma
clngklng cokelat terang, uli pada cangkang berputar ke areh kir.

Hidup di perairan arus lambat atau fidak berarus.
Ditemukan di tepi sungai. di dasar sungai yang dangkal. dan di
bebatuan. Physdae termasik collector-gatherer dan merupakan
hewan yang sangat tahan terhadap pencemaran.

13| Koleksi $pesimen Bioindikator Kesehatan Sungai
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Makrainvertebrata Sungai
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Scraper adalsh hewan pemakan alga yang
menempel pada permukaan batuan dan benda-benda
i dalam air. Organisme ini akan mendominast sungai
yang tidak ternaungi vegetasi dari zona riparian dan
sekitarnya dengan syarat terdapat substrat (batuan
atau yang lain) yang cukup untuk alga tumbuh.

akan mengikis alga yang

Organisme
) e e e e
T

Hidup di daerah sungei dengan arus lambat
[ sampai sedang yang memungkinksn alga
tumbuh.

p Memild rahang dengan tepi yang tafam
(sepet pengis ca.

Koleksi $pesimen Bioindikator Kesehatan Sungai |I+

Makoinvertebrata Sungai
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Skor BIOTILIK : 2

Kiasifikast :

Kingdom - Animalia

Filum Mollusca

Kelas + Gastropoda

Ordo + Basommatophora

Famil : Lymnaeidae |

Menmiliki cangkang yang memanjang dengan bagian ulir
utama yang melebar, memniliki apeks meruncing. menilii warna
cangkang cokelat terang. ulir pada cangkang berputar ke arah
kanan

Hidup di persiran arus lambat atou fidak berarus.
Ditemukan di tepi sungai, o dasar sungai yang dangkal, dan di
bebatuan. Lymnacidae termasuk scraper dan merupakan hewan
vang tahan terhadap pencemaran.

Isl Koleksi Spesimen Bioindikator Kesehatan Sungai

Makroinvertebrata Sung:
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Skor BIOTILIK : 2
Nilai toleransi terhadap pencemaran : 6

Tubuh rwarna

kecokelatan dengan ukuran tubuh

34 om. Canghang berbentuk

seperti piramid dan bagian dasar

ulic membulat. Apeks tumpul

dengan celah mulut yang besar.
e

tenang  maupun  berair
Menempel  pada
vegetasi, dan lumpur. Viviparidae
termasuk scraper dan merupakan
hewan yang tahan terhadap
pencemaran.

Makroinvertebrata Sungai
\Dg\og
PREDATOR
o702

Precitor adalah hewan pemakan organisme lain (hewan
lain) dengan cara menusuk. menghisap. atau menggigit.
Kehadiran predator di sungai menunjukkan tersedianya mmhtr
daya yang cukup untuk mendukung
stabil dan bertingkat. Struktur tubuh termodifikasi P
mengejar. menangkap, dan membunuh mangsanya. Sebagian
Ppredator membunuh mangsanya dengan cara menusuk dan
sebagian lagi membunuh mangsa dengan cara menelan.
Preciator yang membunuh manganya dengan cara
[ menusuk memiliki_ mulut yang_termodifiasi_sepert
tabung berongga yang keras dan tajam berfungsi untuk
menikam dan mengeluarkan cairan tubuh mangsanya
sehingga menjadi lumpuh dan mati.
Precator yang membunuh manganya dengan cara
menelan memiliki rahang besar dengan ujung tajam dan
runcing. meiliki gigi yang berfungsi untuk menyerang
mangsa dan menelannya.
Makanannya berupa hewan  hidup.
) berukuran kecil maka langsung ditelan. jika mangsa
berukuran besar dicarik-cabik menjadi kel kemudian di
makan.

Thiaridae Spesimen Lain dari Famill Thiaridae
7o2A7n? 77027
Skor BIOTILIK : 2 Thiaridae A
Nils tolerans trhadap pencemaran : 7 i
EMenguiropode Thiaridae B
e - ﬁ
cangkang memanjang dengan bagian ulir
[ pertama membesar. Permukaan cangkang
§ bergelombang  membentuk _ garisgaris Thisridee C
horizontal yang terputus-putus. Memil
| apeks runcing dengan lekuk sifon sempit
dan runcing. Berwarna cokelat muda.
hitam  kecokelat-c (nkzhnn. dan kuning
rang. -
Hidup di perairan tenang. berarus Thiaridae D
lembat, dan berarus tenang; Termasuk
scraper atau hewan pemakan lumut, -
detritus, dan aneka ganggang. Thiaridae |
merupakan hewan yang tahan terhadap
pencemaran. L
fo || ol
Makroinvertebrata Sungai Makroinvertebrata Sungai
& AT T \ag\og
Cordullidae Gerridee
7270 o7l
Sknr BIDT K : 4
leransi terhadap pencemaran : 3 Skor BIOTILIK : 2
T Nl tokeans forhadap pencemaran : 6
Kingdom ¢ Animalia
Fum  :Arheopoda
K :Inevia
: Odonata
Famili + Corduliidae
Karakteristik :

berwama coklat ~dengan

Tubul
bintik-bintik coklat fua atau pucat. Strukur
tubuh pendek: dan lebar, kepala segi
dan mata menonjol. Memi

3 paang

kaki dan sepasang antena. Pada abdomen
dorsal (perut bagian ates) terdapat tonjolan
seperti duri yang melengkung menyerupai

kurva.

Hidup di bawah bebatuan. di

tempat berlumpur, dan sungai arus lambat.
Ketika sudah dewasa capung tidak hidup di
perairan lagl. larva Odonata merupakan

pemangsa  (predator)  dan

serangga
termasuk dalam hewan yang sangat sensitif
terhadap pencemaran.

Koleksi $pesimen Bicindikator Kesehatan Sungai IlJ

Karakteristlk :
Tubuh berwarna itam dengan panjang tubuh 24 cm

Bagian abdomen beruasruas. memilii figa pasang kaki bersendi
dengan sepasang antena. Tubuh berbentuk ramping panjang. Kaki
depan untuk menangkap mangsa, sedangkan kaki tengah dan
belakang sangat tipis dan panjang. Periaku melompat pada
permukaan perairan.

Habitat di permukaan air yang tenang dan terlindungi
tumbuhan di pinggir perairan, terkadang ditemukan di sir mengalir.
Berperan sebagai predistor dan termasuk dalam hewan yang tahan
terhadap pencemaran.

23' Koleksi Spesimen Bioindikator Keschatan Sungai
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Skor BIOTILIK : 4
toleransi terhadap pencemaran : 3

Tubuh berwarna coklat dengan binik-birik hitam d seuruh
mum sm.nm tubuh oval. kepala segitiga dan mata 1.
3 pasang kaki dan sepasang antena. Gomphidae meiliki
k:H yang lebih pendek tapi lebih kuat dibanding famili lainnya. Pada
fase larva memiliki banyak rambut.

Hidup di bawah bebatuan. di tempat berlumpur, dan sungai

arus lambat.Ketika sudah dewasa capung tidak hidup di perairan lagi.

Larva Odonata merupakan serangga pemangsa (predator) dan
hewan it X

& \dgabg

Libelliludae

77D

Skor BIOTILIK : 3
Klasifikast :

dom  : Animalia
Filum : Arthropoda
Kelas : Insecta
Ordo Odonata
Famili : Uibellulidae
Karakteristi

Tubuh berwarna coklat dengan bintik-bintik hitam
seluruh tubuh. Struktur tubuh oval. kepala segitiga dan mata
menonjol. Memiliki 3 pasang kaki dan sepasang antena. Pada
abdomen dorsal (perut bagian atas) terdapat tonjolan seperti duri.

Hidup di bawah bebatuan. di tempat berlumpur, dan
sungai arus lambat. Ketika sudah dewasa capung tidak hidup di
perairan lagi. Larva Odonata merupakan serangga pemangsa
(predaor) dan termasuk dalam hewan yang sensitf terhadap

#|

Makroinvertebrata Sungai

Tabel 1. Tingkat Tolerand terhadap Pencemaran dan Feeding
Group

o Famil Tolerans terhadap | Feeding Groce
Pencemaran
I | Ampulandae Taban Seraper
2| Comigas Taran Catlactor
itersr
Condulides | Sangat Serviit Predatar
Gerridse ™. Predatcr
‘Gomphidee | Sengot Sensitt. Predator
Libellulidee Sensitit “Predator
7| Lymnacidze | [ somper |
Paizemoni Soniit | soraper |
Callactor
gatherer
Sorgat Tahan | Lollector:
e |
= ==
Taban Scraper
Tahan Scraper
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Apeks : bagian cangkang paling ujung dan biasanya lancip.

Collector: organisme pemakan partikel organik halus yang terbawa
arus air.

Detritus: hasil penguraian sampah atau tumbuhan dan hewan yang
sudeh mati.

group : pengelompokan makroinvertebrata berdasarkan
sumber makanannya

Mobilitas : pergerakan yang memberikan kebebasan dan berpindah

dari satu tempat ke tempat yang lain.

toleransi pencemaran : nilai yang menunjukkan tingkat

ketahanan suatu organisme terhadap pencemaran, semakin

tinggi nilainya maka semakin finggi pula toleransi atau
ketahanan organisme tersebut dalam lingkungan yang
tercemar.

Predator : organisme yang memakan sesama hewan, biasanya
hewan yang jadi mangsa berukuran lebih ke

Seraper: organisme pemakan lumt, deritus dan aneka ganggang

Shredder : hewan pemakan sersah daun yang ada di sungai.

Skor Blotlllk : nilai yang menunjukkan tingkat sensitfitas suatu
organisme terhadap pencemaran. semakin besar skor biotilik
maka semakin sensitif organisme tersebut terhadap
pencemaran.

WVegetas! riparlan : tumbuhan yang hidup ci tepi kanan dan kiri
sungai atau danau yang menyediakan habitat bagi
kehidupan lain atau vegetasi yang tumbuh di zona riparian.

Zona riparian : suatu area daratan yang mengelilingi aliran sungai.

Makroinvertebrata Sungai
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